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SARI 

 

 

Kurniawati, Alfi. 2015.”Pengaruh Efikasi Diri, Minat Kerja, dan Bimbingan 

Karir terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Program Keahlian Akuntansi 

SMK Negeri 1 Kendal”. Sarjana Pendidikan Ekonomi Akuntansi. Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing: Sandy Arief, S.Pd., M.Sc. 

 

Kata Kunci: Efikasi Diri, Minat Kerja, Bimbingan Karir dan Kesiapan  

Kerja. 

 

Berdasarkan observasi awal di SMK N 1 Kendal, diketahui bahwa siswa 

mempunyai kesiapan kerja yang besar untuk bekerja setelah tamat sekolah, namun 

sedikit lulusan SMK N 1 Kendal yang bekerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh efikasi diri, minat kerja, dan bimbingan karir terhadap 

kesiapan kerja baik secara simultan maupun parsial. 

Populasi dan sampel pada penelitian ini, yaitu seluruh siswa kelas XI 

Program Keahlian Akuntansi SMK N 1 Kendal yang berjumlah 66 siswa, karena 

penelitian ini merupakan penelitian sensus. Metode pengumpulan data dengan 

menggunakan wawancara, dokumentasi, dan angket. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif dan statistik inferensial. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan efikasi diri, minat 

kerja, dan bimbingan karir berpengaruh terhadap kesiapan kerja (63%). Secara 

parsial efikasi diri berpengaruh terhadap kesiapan kerja (8,58%). Minat kerja 

berpengaruh terhadap kesiapan kerja (24,60%), dan bimbingan karir berpengaruh 

terhadap kesiapan kerja (9,62%).  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri, minat 

kerja, dan bimbingan karir berpengaruh terhadap kesiapan kerja baik secara 

simultan maupun parsial. Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah  siswa 

hendaknya meningkatkan kesiapan kerja mereka; peningkatan terhadapan efikasi 

siswa; peningkatan terhadap pemahaman mengenai minat siswa; dan guru 

hendaknya meningkatkan pelayanan bimbingan karir. 
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ABSTRACT 

 

 

Kurniawati, Alfi. 2015.”The Influence of Self Efficacy, Work Interest, and 

Career Guidance toward Work Readiness on Eleventh Grade Accounting Students 

SMK N 1 Kendal”. Bachelor of Accounting Education. Semarang State 

University. Advisor: Sandy Arief, S.Pd., M.Sc. 

 

Keywords: Self Efficacy, Work Interest, Career Guidance, and Work 

Readiness 

 

Based on initial observations at State Vocational High School 1 Kendal, 

known that the students had strong motivation to work after graduate, but only a 

few graduate of  State Vocational High School 1 Kendal who worked . The 

purpose of this research is to invitigate the influence of self efficacy, work 

interest, and career guidance toward work readiness either simultaneously or 

partially.  

 The population of this research were 66 students that had the same 

students with sample because this is census research. Data collection method 

using interviews, documentation,  and questionnaires. The statistical analyze were 

used descriptive analyze and inferential analyze. 

The results of this research showed either simultaneously or partially that 

self efficacy, work interest, and career guidance affected work readiness (63%) 

positively . Self efficacy affected work readinesss (8,58%) partially, work interest 

affected work readiness (24,60%), and career guidance affected work readiness 

(9,62%). The results shown that self efficacy, work interest, and career guidance 

affected positively toward work readiness either simultaneously or partially. The 

suggestions are, the students should improve their work readiness; improve 

student’s self efficacy; the students should improve their work interest; and 

through the teacher should improve on their giving of career guidance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai populasi penduduk 

terbesar di  kawasan ASEAN. Masyarakat Indonesia adalah masyarakat heterogen 

dengan berbagai komposisi latar belakang jenis suku, bahasa dan adat istiadat 

yang terhampar dari Sabang sampai Merauke. Masyarakat yang heterogen ini 

membuat Indonesia memiliki banyak potensi sumber daya manusia yang dapat 

dikembangkan menjadi kekuatan ekonomi yang mumpuni. Namun, pada 

globalisasi ini, tantangan angkatan kerja di Indonesia sangatlah kompleks, 

Indonesia dihadapkan pada situasi perekonomian yang diprediksi pada tahun yang 

akan datang dipenuhi tantangan berat dengan adanya krisis dan konflik dari tahun 

2014. Krisis ini diperkirakan akan terus berlanjut ke tahun 2015, dimana harga 

minyak mentah dunia terus melorot dan berbagai persoalan di dalam negeri 

(Metrotvnews.com, 2014). Tantangan global semakin kompleks, sehingga 

diharapkan Indonesia dapat menghadapi hal ini melalui pemberdayaan sumber 

daya manusia. 

Salah satu daerah yang ingin ikut serta untuk meningkatkan sumber daya 

manusia melalui penduduk usia produktifnya adalah Kabupaten Kendal. 

Penduduk usia produktif adalah penduduk yang melakukan kegiatan produksi 

dimana dari segi ekonomi dapat memenuhi kebutuhannya sendiri dengan rentang 

usia 15 tahun sampai 64 tahun, dan penduduk usia tidak produktif adalah 
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penduduk yang belum dapat bekerja untuk memenuhi kebutuhannya sendiri dan 

penduduk yang dianggap tidak mampu bekerja yaitu rentang  usia 0 tahun sampai 

dengan 14 tahun ditambah penduduk usia 65 tahun ke atas.  Data pada Kantor 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kendal tahun 2014 menunjukkan 

bahwa jumlah pencari kerja tahun 2012 sebanyak 22.749 orang dengan tingkat 

pencari kerja berijazah SMA/SMK sebanyak 12,65%,berijazah Universitas 

14,33%, dan berijazah SLTP sebanyak 7,24%.  

Tenaga kerja merupakan modal utama dalam menggerakkan  

perekonomian suatu daerah, termasuk Kabupaten Kendal. Tenaga kerja yang 

terampil dan terdidik merupakan sumberdaya manusia yang sangat berharga bagi 

suatu daerah. Tenaga kerja yang terdidik akan diperoleh melalui proses 

pengalaman belajar, salah satunya melalui pendidikan di jenjang Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Teori kerucut pengalaman yang dikemukakan oleh 

Edgar Dale dalam Sanjaya (2011:199) memberikan gambaran bahwa pengalaman 

belajar yang diperoleh siswa dapat melalui proses perbuatan atau mengalami 

sendiri apa yang dipelajari, proses mengamati dan mendengarkan melalui media 

tertentu dan proses mendengarkan melalui bahasa. Semakin konkret siswa 

mempelajari bahan pengajaran contohnya melalui pengalaman langsung, maka 

semakin banyaklah pengalaman yang diperoleh siswa untuk meningkatkan hasil 

belajar mereka. Pengalaman langsung ini dapat diperoleh melalui Pendidikan 

Sistem Ganda (PSG) yang kemudian diimplementasikan melalui Praktik Kerja 

Industri (Prakerin) sehingga akan terbentuk siswa yang mempunyai kesiapan 

kerja. 
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Peningkatan kesiapan kerja siswa merupakan hal penting agar siswa dapat 

terserap dalam dunia kerja. Salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan ini 

adalah efikasi diri. Menurut Bandura dalam Jess dan Feist (2008:414), efikasi diri 

adalah keyakinan manusia pada kemampuan mereka untuk melatih sejumlah 

ukuran pengendalian terhadap fungsi diri mereka dan kejadian-kejadian di 

lingkungannya. Efikasi diri yang tercermin dari diri siswa terbentuk melalui 

proses belajar  yang terjadi melalui interaksi dengan linkungan. Belajar 

merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2010:2). 

Kepemilikan efikasi diri ini diharapkan dapat meningkatkan kesanggupan siswa 

untuk bekerja dan beradapatasi dengan lingkungan kerja dengan lebih mudah, 

karena efikasi diri menunjukkan terimplementasinya proses belajar yang telah 

dijalani oleh siswa melalui perubahan tingkah laku yang dapat membentuk 

kesiapan kerja. 

Pemenuhan kebutuhan mendorong munculnya minat seseorang, dimana 

minat tersebut merupakan unsur penting yang ikut menentukan untuk 

menjalankan tugas atau pekerjaan. Dalam bahasa sehari-hari dikenal istilah 

“kesukaan” yang artinya lebih kurang sama dengan minat. Kelancaran dan 

keberhasilan orang dalam menjalankan tugas makin besar peluangnya jika ada 

ketertarikan akan pekerjaan yang dilakukannya itu. Minat diartikan sebagai 

kehendak, keinginan atau kesukaan yang bersifat pribadi dan berhubungan erat 

dengan sikap. Minat dan sikap merupakan dasar bagi prasangka, dan minat juga 
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penting dalam mengambil keputusan. Minat dapat menyebabkan seseorang giat 

melakukan menuju ke sesuatu yang telah menarik minatnya. Minat merupakan 

sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka 

inginkan bila mereka bebas memilih (Hurlock dalam Munandir, 1996 : 144). 

Minat dalam bekerja akan menentukan seberapa jauh keikutsertaannya 

dalam suatu pekerjaan. Pilihan kerja merupakan fungsi tahap perkembangan orang 

dan prosesnya berlangsung dalam rangka penunaian kegiatan-kegiatan atau tugas-

tugas yang dinamakan super tugas-tugas perkembangan pekerjaan (Munandir, 

1996:93). Orang yang berminat pada sesuatu, memberikan perhatikan kepadanya, 

mencarinya, mengarahkan dirinya kepadanya, atau berusaha mencapai atau 

memperoleh sesuatu yang bernilai baginya. Seseorang akan bekerja dengan 

senang hati dan penuh kegembiraan apabila yang dikerjakan itu memang sesuai 

dengan keadaan dirinya, kemampuannya, dan minatnya. 

Minat yang dimiliki oleh siswa perlu mendapat suatu bimbingan yang 

mengarahkan mereka untuk membentuk pribadi yang kompeten, yang siap 

menjadi tenaga ahli yang matang. Siswa memasuki suatu masa pencarian jadi diri 

sebagai persiapan untuk menjadi sosok yang dewasa. Pada usia ini, siswa 

membutuhkan suatu bimbingan untuk menuntun mereka menjadi pribadi yang 

siap menghadapi masa depan karena usia mereka lebih cepat dan lebih jelas 

menghayati hubungan-hubungan, bekerja atas dasar rencana dan inisiatif sendiri, 

lebih mantap dengan tugas-tugas rutin yang lebih sederhana, lebih cepat 

mempelajari proses-proses mekanis, tidak menyukai tugas-tugas yang tidak 
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dimengerti. Hal-hal tersebutlah yang mendorong diperlukannya bimbingan karir 

yang berkesinambungan pada siswa. 

Kesiapan kerja pada usia produktif, khususnya siswa SMK tidak hanya 

terbentuk dari ilmu pengetahuan, perlu adanya bimbingan konseling untuk 

membentuk sikap yang siap dalam memasuki dunia kerja. Bimbingan dan 

konseling timbul dari masalah pekerjaan atau jabatan, yang kemudian 

berkembang menjadi bagian-bagian lain yaitu bimbingan karir. Oleh karena itu, 

untuk memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan apa yang ada dalam diri 

individu serta untuk membentuk sikap yang baik dalam memasuki dunia kerja, 

diperlukan bimbingan yang sebaik-baiknya. Penyelenggaraan bimbingan karir 

menghasilkan sinergi yang baik untuk membentuk kematangan rohani berupa 

mental dan emosi yang baik pada diri siswa sebagai kesiapan dasar untuk bekerja. 

Suatu usaha yang tidak mudah untuk dapat memahami hubungan diri dengan 

masa depan dalam menemukan potensi yang dapat disumbangkan nantinya untuk 

memenuhi suatu pemenuhan kebutuhan melalui kegiatan bekerja.  

SMK N 1 Kendal adalah salah satu SMK di Kabupaten Kendal dengan 

rumpun bisnis manajemen yang memiliki akreditasi yang baik, sebagai SMK 

negeri favorit di Kendal, penerimaan calon peserta didikpun diseleksi dengan 

ketat. Penerimaan calon peserta didik di SMK N 1 Kendal memiliki 2 jalur yaitu 

jalur PMDK dan jalur Reguler. Pada jalur Penelusuran Minat dan Kemampuan 

(PMDK), seleksi dilakukan dengan tahap pembobotan nilai raport SMP kelas VII 

hingga IX semester gasal, yang dilanjutkan dengan tes kesehatan dan tes 

wawancara. Pada jalur reguler juga memiliki tahapan yang kompleks, hal ini 
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ditunjukkan dengan adanya tahap pembobotan nilai SKHUN Asli, tes tertulis, tes 

kesehatan, dan tes wawancara yang wajib diikuti oleh calon peserta didik SMK N 

1 Kendal. 

Tabel 1.1. 

Persepsi Untuk Bekerja Siswa Kelas XI  

Program Keahlian Akuntansi SMK N 1 Kendal  

Tahun Ajaran 2014/2015 

No. Kriteria Siswa Persentase 

1. Siap Bekerja 74 72,54 

2. Belum Siap Bekerja 28 27,46 

Jumlah 102 100 

Sumber : Observasi Awal, tahun 2015 

Setiap sekolah mempunyai tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Adapun 

tujuan dari SMK N 1 Kendal adalah : 1) mempersiapkan peserta didik agar 

menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan yang ada 

di DU/DI sebagai tenaga kerja tingkat menengah,sesuai dengan kompetensi dan 

program keahlian pilihannya; 2) membekali peserta didik agar mampu memilih 

karir, ulet dan gigih dalam berkompetensi, beradaptasi dengan lingkungan kerja 

dan mengembangkan sikap professional dalam bidang keahlian yang diminatinya; 

3) membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni agar 

mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri maupun 

melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi; 4) menyiapkan peserta didik untuk 

dapat mengisi dan atau menciptakan lapangan kerja yang sesuai dengan 

perkembangan industri/ dunia kerja agar dapat meningkatkan taraf hidupnya, 

kesejahteraan umum  dalam rangka Pembangunan Nasional. 

 

 

 



7 

  

 

 

Tabel 1.2. 

Data Penelusuran Lulusan Siswa Jurusan Akuntansi 

SMK N 1 Kendal 

Tahun 

Pelajaran 

Jumlah 

Siswa 
Bekerja Wirausaha Melanjutkan 

Belum 

Bekerja 

2009/2010 117 47,31% 0,72% 22,20%, 29,73% 

2010/2011 114 46.15% 0,83% 22,18% 30,84% 

2011/2012 116 44,26% 0,71% 28,67% 34,36% 

2012/2013 116 43,97% 0,86% 25,86% 29,31% 

2013/2014 105 38,1% 1,0% 27,6% 33,3% 

Sumber : BKK SMK N 1 Kendal 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa banyak lulusan SMK N 1 Kendal 

jurusan akuntansi yang menganggur, persentase lulusan yang belum terserap 

dunia kerja menjadi meningkat dalam 5 tahun. Tabel 1.2. juga menunjukkan 

bahwa tingkat persepsi kesiapan siswa untuk bekerja sebesar 72,54% yang 

diperoleh melalui angket observasi awal. Hal tersebut menimbulkan kesenjangan 

antara harapan dan kenyataan, dimana terdapat suatu indikasi yang menyebabkan 

tidak terserapnya lulusan pada dunia kerja, yaitu ketidaksiapan siswa itu sendiri.  

Tabel 1.3. 

Data Penelusuran Pekerjaan Lulusan Siswa Sesuai Kompetensi Keahlian 

Akuntansi dan Non Kompetensi Keahlian Akuntansi Tahun 2013/2014 

No. Keterangan Bekerja 

1 Sesuai dengan Kompetensi Keahlian Akuntansi 8 19,52% 

2 Non Kompetensi Keahlian Akuntansi 33 80,48% 

 Jumlah 41 100% 

Sumber : BKK SMK N 1 Kendal 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa terdapat banyak lulusan SMK N 1 

Kendal yang ditunjukkan dengan 80,48% lulusan yang bekerja tidak sesuai 

dengan program keahlian akuntansi yang mereka tempuh, persentase tersebut 

diperoleh dari 38,1% lulusan yang bekerja. Penerimaan calon peserta didik yang 

ketat seharusnya menambah ekspektasi penyerapan lulusan SMK N 1 Kendal 
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sesuai dengan program keahlian yang mereka tempuh. Akan tetapi, hanya sedikit 

dari lulusan SMK yang bekerja setamat sekolah sesuai program keahlian. Potensi 

SMK N 1 Kendal tersebut tampaknya belum terwujud dengan baik saat terdapat 

beberapa faktor yang menyebabkan lulusan SMK N 1 Kendal banyak yang 

menganggur, diantaranya adalah kurangnya kesiapan kerja dari lulusan SMK, 

belum adanya link and match antara Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia 

kerja, tidak teridentifikasinya kebutuhan dunia kerja oleh SMK, dan lain 

sebagainya.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 2 orang guru 

mata pelajaran produktif akuntansi, diperoleh hasil bahwa keadaan efikasi diri 

siswa kelas XI Program Keahlian Akuntansi SMK N 1 Kendal terbilang rendah, 

hal ini karena partisipasi siswa dalam pembelajaran cenderung kurang, hanya 

beberapa siswa tertentu yang aktif berpartisipasi dimana hanya sekitar 6 sampai 

10 siswa yang aktif di setiap kelasnya, padahal jika dilihat dari input penerimaan 

siswa, mereka mempunyai potensi yang baik. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Noviana (2014) menunjukkan terdapat pengaruh self efficacy 

terhadap kesiapan kerja, karena dengan adanya self efficacy akan membentuk 

mental dan emosi siswa untuk membentuk kesiapan kerja. Kurangnya efikasi diri 

akan menyebabkan semakin pesimis orientasi masa depan terhadap kesiapan kerja 

karena banyak siswa tidak percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki yang 

mana sifat tersebut menghambat keinginan siswa untuk berprestasi, mencapai 

cita-cita atau bahkan memperbaiki kualitas hidup di masa yang akan datang. 
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Sehingga, perlu adanya efikasi diri dalam siswa sebagai modal untuk membentuk 

kematangan kondisi mental dan emosi pada diri siswa. 

Hasil lain dari observasi yang dilakukan peneliti juga menunjukkan bahwa 

tingkat minat siswa untuk bekerja di bidang akuntansi dalam kondisi rendah, 

karena kecenderungan siswa untuk mengikuti hal-hal yang membentuk kesiapan 

kerja sendiri juga kurang. Hasil wawancara dengan Wuryanti S.Pd., M.Pd., selaku 

Ketua Jurusan Akuntansi juga memperoleh hasil bahwa siswa cenderung 

mengeluh saat diberikan tugas mengenai mata pelajaran produktif akuntansi oleh 

guru.  Penelitian yang dilakukan oleh Romadhoni (2010), diperoleh hasil bahwa 

minat kerja memberikan pengaruh terhadap kesiapan kerja, saat siswa mempunyai 

ketertarikan untuk bekerja, siswa mempunyai harapan yang tinggi untuk diterima 

dalam pekerjaan. Rasa optimis yang tinggi yang direalisasikan dalam 

pengembangan potensi diri  akan diikuti oleh tingginya kesiapan kerja siswa. 

Faktor lain yang membentuk kesiapan kerja adalah bimbingan karir. 

Bimbingan karir mempunyai peranan yang sangat penting dalam rangka membina 

kematangan siswa untuk berfikir mengenai orientasi masa depannya, sehingga 

siswa dapat mengambil keputusan rencana karir mereka yang berkaitan dengan 

kesiapan kerja. Hasil wawancara peneliti terhadap guru BK diperoleh hasil, 

dimana respon siswa terhadap layanan bimbingan karir kurang. Respon yang 

kurang ini dikhawatirkan oleh guru akan menghambat siswa dalam memahami 

hal-hal yang berkenaan dengan dunia kerja. Penelitian yang dilakukan oleh 

Hirschi (2008) memberikan hasil bahwa upaya peningkatan kesiapan kerja 



10 

  

 

 

dilakukan dengan pemahaman tentang keputusan karir yang diperoleh dengan 

adanya bimbingan karir. 

Fakta di atas serta didukung oleh hasil penelitian sebelumnya membuat 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada SMK N 1 Kendal dengan 

mengangkat judul “Pengaruh Efikasi Diri, Minat Kerja Siswa, dan Bimbingan 

Karir  terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Program Keahlian 

Akuntansi SMK N 1 Kendal Tahun Ajaran 2014/2015”. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pengaruh Efikasi Diri, Minat Kerja, dan Bimbingan Karir 

terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Program Keahlian Akuntansi SMK 

N 1 Kendal Tahun Ajaran 2014/2015? 

2. Bagaimana Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI 

Program Keahlian Akuntansi SMK N 1 Kendal Tahun Ajaran 2014/2015? 

3. Bagaimana Pengaruh Minat Kerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI 

Program Keahlian Akuntansi SMK N 1 Kendal Tahun Ajaran 2014/2015? 

4. Bagaimana Pengaruh Bimbingan Karir  terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas 

XI Program Keahlian Akuntansi SMK N 1 Kendal Tahun Ajaran 2014/2015? 

 

 

 

 



11 

  

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai yaitu: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Efikasi Diri, Minat Kerja, dan Bimbingan Karir 

terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Program Keahlian Akuntansi SMK 

N 1 Kendal Tahun Ajaran 2014/2015. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kesiapan Kerja Siswa 

Kelas XI Program Keahlian Akuntansi SMK N 1 Kendal Tahun Ajaran 

2014/2015. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Minat Kerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa 

Kelas XI Program Keahlian Akuntansi SMK N 1 Kendal Tahun Ajaran 

2014/2015. 

4. Untuk mengetahui Pengaruh Bimbingan Karir terhadap Kesiapan Kerja Siswa 

Kelas XI Program Keahlian Akuntansi SMK N 1 Kendal Tahun Ajaran 

2014/2015. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

 

1. Kegunaan teoritis 

Sebagai referensi, bahan kajian dan menambah khasanah ilmu 

pengetahuan bagi peneliti selanjutnya yang berminat pada penelitian yang serupa 

dalam upaya untuk meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK dalam menghadapi 

dunia usaha/dunia industri melalui peningkatan terhadap faktor efikasi diri, minat 

kerja, dan bimbingan karir. 

a. Penelitian ini merupakan perubahan metode pengumpulan data dari 

penelitian yang dilakukan oleh  Mu’ayati (2014). Pada penelitian yang 
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dilakukan oleh Mu’ayati, pengumpulan data dengan menggunakan metode 

dokumentasi dan angket, sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

metode dokumentasi, angket, dan wawancara. 

b. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Noviana (2014). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Noviana 

variabel yang digunakan adalah hasil belajar mata pelajaran produktif 

akuntansi, program praktik kerja industri dan self efficacy. Sedangkan, 

variabel yang digunakan oleh peneliti adalah efikasi diri, minat kerja, dan 

bimbingan karir.  

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi siswa 

Sebagai kontribusi agar siswa dapat meningkatkan tingkat efikasi diri dan 

minat kerja untuk membentuk kesiapan kerja. 

b. Bagi guru 

Sebagai kontribusi untuk memacu guru dalam meningkatkan perannya 

dalam kegiatan belajar mengajar melalui penguasaan materi dan 

penyampaian materi dengan metode yang mudah diterapkan dan dipahami 

oleh siswa. 

c. Bagi Pembaca 

Sebagai referensi, bahan kajian dan menambah khasanah ilmu 

pengetahuan bagi peneliti selanjutnya yang berminat pada penelitian yang 

serupa. 
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BAB II 

TELAAH TEORI 

 

2.1.  Teori Kesiapan (The Law of Readiness ) 

Menurut Rifa’i dan Anni (2011:105) belajar merupakan proses perubahan 

perilaku. Perubahan perilaku yang dimaksud perlu adanya stimulus sehingga 

dapat menghasilkan respon. Agar proses mencapai hasil yang baik, maka 

diperlukan adanya kesiapan individu dalam belajar (Rifa’i dan Anni, 2011:116). 

Apabila individu dapat melakukan sesuatu sesuai dengan kesiapan diri, maka dia 

akan memperoleh kepuasan. 

Ada tiga keadaan yang menunjukkan berlakunya hukum kesiapan menurut 

Thorndike dalam Rifa’i dan Anni (2011:116), yaitu : 

a. Apabila individu memiliki kesiapan untuk bertindak atau berperilaku, dan 

dapat melaksanakannya, maka dia akan mengalami kepuasan. 

b. Apabila individu memiliki kesiapan untuk bertindak atau berperilaku, dan 

tidak dapat melaksanakannya , maka dia akan merasa kecewa. 

c. Apabila individu .tidak memiliki kesiapan untuk bertindak atau berperilaku, 

dan dipaksa untuk melakukannya, maka akan menimbulkan keadaan yang 

tidak memuaskan. 

2.2.  Teori Kognitif Sosial 

Menurut Komalasari (2011:142) secara garis besar sejarah perkembangan 

pendekatan behavioral terdiri dari tiga trend utama, yaitu kondisioning klasik 

(classical conditioning), kondisioning operan (operant conditioning), dan terapi 
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kognitif (cognitive therapy). Penelitian ini menggunakan trend ketiga pada 

pendekatan behavioral yaitu trend kognitif, dengan tokoh yang terkenal adalah 

Albert Bandura dengan teori belajar sosial. Bandura berpandangan bahwa 

manusia dapat berpikir dan mengatur tingkah lakunya sendiri, manusia dan 

lingkungan saling mempengaruhi dan fungsi kepribadian melibatkan interaksi satu 

orang dengan orang lainnya. Menurut Bandura dalam Komalasari (2011:150) 

struktur kepribadian manusia terdiri dari : sistem self (self system), regulasi diri 

(self regulation), efikasi diri (self efficacy), dan efikasi kolektif (collective 

efficacy). 

Pada variabel efikasi diri menggunakan teori belajar kognitif sosial. 

Bandura dalam Komalasari (2011:148) berpandangan bahwa teori kognitif sosial 

tidak menggunakan reinforcement dengan menganggap bahwa individu dapat 

belajar melakukan sesuatu hanya dengan mengamati dan mengulang apa yang 

dilihat. Manusia dapat berpikir dan mengatur tingkah lakunya sendiri, manusia 

dan lingkungan saling mempengaruhi dan fungsi kepribadian melibatkan interaksi 

satu orang dengan orang lainnya.  

2.3. Teori Humanistik 

Pendekatan humanistik biasa disebut juga pendekatan person-centered  

yang memiliki keyakinan bahwa individu pada dasarnya baik. Hal ini 

dideskripsikan lagi bahwa manusia memiliki tendensi untuk berkembang secara 

positif dan konstruktif realistis, dan dapat dipercaya. Menurut Komalasari 

(2011:262) dalam pendekatan humanistik manusia dipandang sebagai insan 

rasional, makhluk sosial, realistik,  dan berkembang. Pendekatan ini juga 
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memandang bahwa manusia memiliki kemampuan untuk merasakan pengalaman, 

yaitu mengekspresikan daripada menekankan pikiran-pikiran yang tidak sesuai 

dalam kehidupan ke arah yang lebih sesuai. 

Tokoh teori humanistik: 

a. Dr. Carl Rogers 

Pendekatan person-centered dikembangkan oleh Dr. Carl Rogers (1902-

1987) pada tahun 1940-an. Pada awal perkembangannya Carl Roger menamakan 

non-directive counseling. Menurut Rogers dalam Komalasari (2011:262) manusia 

melangkah maju menuju aktualisasi diri seiring dengan maju ke arah penyesuaian 

psikologis (psychological adjustment). Hal ini disebabkan karena manusia 

mempunyai kapasitas untuk mengatur dan mengontrol tingkah lakunya. Rogers 

dalam Komalasari (20111:261) berpendapat bahwa manusia pada dasarnya dapat 

dipercaya dan memiliki potensi untuk memahami dirinya sendiri dan mengatasi 

masalahnya tanpa intervensi dari konselor serta manuia memiliki potensi untuk 

berkembang. 

Pada variabel minat kerja menggunakan teori humanistik. Menurut Rogers 

dalam Komalasari (2011:262) manusia melangkah maju menuju aktualisasi diri 

seiring dengan maju ke arah penyesuaian psikologis (psychological adjustment). 

Hal ini disebabkan karena kapasitas manusia untuk mengatur dan mengontrol 

tingkah lakunya. Perhatian humanistik yang terutama tertuju pada masalah 

bagaimana tiap-tiap individu  dipengaruhi dan dibimbing oleh maksud-maksud 

pribadi. Setiap manusia memiliki dorongan dari dalam (inner directed) untuk 

mengembangkan strategi yang membuat dirinya berfungsi penuh.  
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Pada variabel bimbingan karir ini menggunakan teori humanistik. Menurut 

Rifa’i dan Anni (2011:144), hasil pandangan humanistik adalah kemampuan 

peserta didik mengambil tanggungjawab dalam menentukan apa yang dipelajari 

dan menjadi individu yang mampu mengarahkan diri sendiri (self-directing) dan 

mandiri (independent). Rogers dalam Komalasari (20111:261) berpendapat dalam 

teori humanistik bahwa manusia pada dasarnya dapat dipercaya dan memiliki 

potensi untuk memahami dirinya sendiri dan mengatasi masalahnya tanpa 

intervensi dari konselor serta manuia memiliki potensi untuk berkembang. 

Perhatian humanistik yang terutama tertuju pada masalah bagaimana tiap-tiap 

individu dipengaruhi dan dibimbing oleh maksud-maksud pribadi yang mereka 

hubungkan kepada pengalaman-pengalaman mereka sendiri. Menurut Dalyono 

(2009:43) tujuan utama teori humanistik diterapkan adalah untuk membantu siswa 

mengembangkan dirinya, yaitu membantu masing-masing individu untuk 

mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia yang unik dan membantunya dalam 

mewujudkan potensi-potensi yang ada pada diri mereka. Pada penelitian ini 

variabel bimbingan karir dipayungi oleh teori humanistik. 

2.4. Kesiapan Kerja 

2.4.1.   Pengertian Kesiapan Kerja 

Kesiapan menurut kamus psikologi adalah “Tingkat perkembangan dari 

kematangan atau kedewasaan yang menguntungkan untuk mempraktikkan 

sesuatu” (Chaplin, 2006:419). Kesiapan adalah kondisi dimana seseorang yang 

membuatnya siap untuk memberi respon atau jawaban di dalam cara tertentu 
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terhadap suatu situasi (Slameto, 2010:113). Sehingga kesiapan kerja adalah 

kondisi dimana seseorang dapat memberikan responnya untuk menghadapi dunia 

kerja dengan mempergunakan kekuatan badan, pikiran, akal, keterampilan, 

pengetahuan dalam rangka memenuhi kebutuhan.  

2.4.2. Faktor Kesiapan  

Menurut Slameto (2010:113) kondisi yang mempengaruhi kesiapan kerja 

adalah: 

1. Kondisi fisik, mental dan emosional. 

Meliputi kondisi fisik temporer (lelah, keadaan, alat indera dan lain-lain) dan 

yang permanen (cacat tubuh). Mental dan emosi (kemampuan mengolah 

kondisi perasaan). 

2. Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan. 

Kebutuhan yang disadari dan yang tidak disadari. Kebutuhan yang disadari 

akan mendorong usaha/membuat seseorang siap untuk berbuat melalui motif 

dan tujuan yang dimiliki. 

3. Keterampilan, pengetahuan dan pengertian lain yang telah dipelajari. 

Keterampilan, pengetahuan dan pengertian lain yang telah dipelajari akan 

manambah kesiapan untuk melakukan sesuatu. 

2.4.3. Prinsip-prinsip Kesiapan Kerja 

Prinsip-prinsip kesiapan kerja menurut Slameto (2010:115) : 

1. Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling mempengaruhi). 
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2. Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh manfaat dari 

pengalaman. 

3. Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap kesiapan. 

4. Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode tertentu selama 

masa-masa pembentukan dalam masa perkembangan. 

Kesiapan kerja berhubungan dengan dengan karakteristik perkembangan 

sosial, pada masa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), siswa dihadapkan pada 

fase remaja dimana perkembangan sosial mereka lebih diwarnai dengan dua 

aktivitivas yang kontradiktif. Aktivitas kontradiktif tersebut menurut Rifa’i dan 

Anni (2011: 47) sebagai berikut:  

1. Otonomi 

Definisi otonomi pada remaja lebih berkonotasi pada diri sendiri dan 

mencapai kebebasan. Remaja pada tahapan ini mengalami proses pencarian 

otonomi dan tanggung jawab, kondisi ini menimbulkan kebingungan dan konflik 

bagi banyak orang tua. Remaja mulai melepaskan diri dari orang tua. Pada kondisi 

ini, potensi pemisahan remaja dan orang tua mulai berkembang. Saat kondisi ini 

mulai tercapai, individu merasa aman dan mampu bereksplorasi untuk fokus pada 

pekerjaan dan pemecahan masalah. 

2. Keterikatan 

Keterikatan pada remaja dapat dipandang sebagai keterhubungan pada 

orangtua dalam perkembangan remaja. Kondisi keterikatan ini dapat memfasilitasi 

remaja pada kesiapan untuk menghadapi lingkungan sosial sehingga mereka dapat 

membawa diri dengan baik. 
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2.4.4. Pembentuk Kesiapan (Readiness) 

Pembentuk kesiapan (readiness) menurut Dalyono (2009 : 162-164) terdiri 

dari : 

1. Kematangan 

Kematangan ialah keadaan atau kondisi bentuk, struktur, dan fungsi yang 

lengkap atau dewasa pada suatu organisme, baik terhadap suatu sifat bahkan 

seringkali semua sifat. Kematangan (maturity) membentuk sifat dan kekuatan 

dalam dari untuk bereaksi dengan cara tertentu yang disebut kesiapan (readiness). 

2. Lingkungan atau kultur 

Perkembangan tergantung pada pengaruh lingkungan dan kultur di samping 

akibat timbulnya pola-pola jasmaniah. 

2.4.5. Aspek-aspek Kesiapan  

  

Menurut Slameto (2003:115) aspek-aspek kesiapan kerja terdiri dari: 

1. Kematangan, adalah proses yang menimbulkan perubahan tingkah laku 

sebagai akibat dari pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan mendasari 

perkembangan, sedangkan perkembangan ini berhubungan dengan fungsi-

fungsi tubuh dan jiwa sehingga terjadi diferensial. 

2. Kecerdasan, meliputi tahap-tahap perkembangan kognitif, teori Piaget dalam 

Rifa’i dan Anni (2011:26) mencakup tahap sensorimotorik, preoperasional, 

dan operasional. 

1)    tahap sensorimotorik (0-2 tahun) 

Pada tahap ini bayi menyusun pemahaman dunia dengan 

mengordinasikan pengalaman indera (sensori)  mereka (seperti melihat dan 
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mendengar) dengan gerakan motorik (otot) mereka (menggapai, menyentuh). 

Pada awal tahap ini, bayi hanya memperlihatkan pola reflektif untuk 

beradaptasi dengan dunia dan menjelang akhir tahap ini bayi menunjukkan 

pola sensorimotorik yang lebih kompleks. 

2)   tahap praoperasional (2-7 tahun) 

Tahap ini lebih bersifat simbolis, egoisentries, dan intuitif sehingga tidak 

melibatkan pemikiran operasional.pemikiran pada tahap ini terbagi menjadi 

dua sub-tahap, yaitu simbolik dan intuitif. 

3)   tahap operasional kongkrit (7-11 tahun) 

Pada tahap ini anak mampu mengoperasikan berbagai logika,  namun 

masih dalam bentuk benda konkrit. Penalaran logika menggantikan penalaran 

intuitif, namun hanya pada situasi konkrit dan kemampuan  untuk 

menggolong-golongkan sudah ada namun belum bisa memecahkan masalah 

abstrak. 

4)  tahap operasional formal (7-15 tahun) 

Pada tahap ini anak sudah mampu berpikir abstrak, idealis, dan logis. 

Pemikiran operasional formal tampak lebih jelas dalam pemecahan problem 

verbal. Anak juga mampu berpikir spekulatif  tentang kualitas ideal yang 

mereka inginkan dalam diri mereka dan diri orang lain.  

Siswa di jenjang SMK, perhatian dan kepeduliannya yang utama adalah 

berhasil dalam belajar. Mengingat usia perkembangannya, kerisauan umum siswa-

siswa adalah berkenaan dengan pendidikannya (keberhasilan belajar, dan 

kelanjutan studi) dan pekerjaan kelak setamat dari sekolah. Saat usia inilah, proses 
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pendidikan di SMK bertujuan untuk membantu  siswa menyusun rencana karir 

dan menyiapkan untuk kehidupan kerja.  

Berdasarkan hal di atas, maka dalam penelitian ini, indikator-indikator 

kesiapan kerja menurut Slameto (2010:113) adalah: 

1. Kondisi fisik, mental dan emosional. 

Meliputi kondisi fisik temporer (lelah, keadaan, alat indera dan lain-lain) dan 

yang permanen (cacat tubuh). Mental dan emosi (kemampuan mengolah 

kondisi perasaan). 

2. Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan. 

Kebutuhan yang disadari dan yang tidak disadari. Kebutuhan yang disadari 

akan mendorong usaha/membuat seseorang siap untuk berbuat melalui motif 

dan tujuan yang dimiliki. 

Peneliti mengambil indikator tersebut karena untuk membentuk kesiapan 

kerja dibutuhkan siapnya kondisi fisik, mental, emosi serta adanya motif ataupun 

tujuan yang mendasari suatu kegiatan yang harus diikuti oleh ketrampilan dan 

ilmu pengetahuan. Penelitian ini mengambil 2 indikator di atas, dengan 1 

indikator yang berupa keterampilan, pengetahuan dan pengertian lain yang telah 

dipelajari diambil sebagai analisis tambahan untuk mendukung variabel kesiapan 

kerja yang diambil dari kumpulan dokumentasi nilai Ujian Akhir Semester (UAS) 

semester gasal Tahun Ajaran 2014/2015, berupa nilai mata pelajaran Akuntansi 

Komputer, Administrasi Pajak, Akuntansi Perusahaan Dagang, Akuntansi 

Keuangan, dan Pengantar Akuntansi. 
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2.5. Efikasi Diri  

2.5.1. Pengertian Efikasi Diri 

 Menurut Bandura dalam Komalasari (2011:150) struktur kepribadian 

manusia terdiri dari : sistem self (self system), regulasi diri (self regulation), 

efikasi diri (self efficacy), dan efikasi kolektif (collective efficacy). Bandura 

(1997) mengatakan bahwa efikasi diri  pada dasarnya adalah hasil proses kognitif 

berupa keputusan, keyakinan, atau penghargaan tentang sejauh mana individu 

memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan 

tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Menurut 

Bandura, efikasi diri tidak berkaitan dengan kecakapan yang dimiliki, tapi 

berkaitan dengan keyakinan individu mengenai hal apa yang dapat dilakukan 

dengan kecakapan yang ia miliki seberapa pun besarnya. Menurut Bandura dalam 

Jess dan Feist (2008:414), efikasi diri adalah keyakinan manusia pada 

kemampuan mereka untuk melatih sejumlah ukuran pengendalian terhadap fungsi 

diri mereka dan kejadian-kejadian di lingkungannya. Efikasi diri menekankan 

pada komponen keyakinan diri yang dimiliki seseorang dalam menghadapi situasi 

yang akan datang yang mengandung kekaburan, tidak dapat diramalkan, dan 

sering penuh dengan tekanan. Efikasi diri berkombinasi dengan lingkungan, 

perilaku sebelumnya, dan variabel-variabel personal lainnya, terutama harapan 

terhadap hasil untuk menghasilkan perilaku. Efikasi diri akan mempengaruhi 

beberapa aspek dari kognisi dan perilaku seseorang. 
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2.5.2. Sumber Efikasi Diri 

Menurut Bandura dalam Jess dan Feist (2008:416-418) menyatakan bahwa 

efikasi diri itu didapatkan, dikembangkan, atau diturunkan melalui satu atau dari 

kombinasi dari empat sumber berikut : 

1. Pengalaman-pengalaman tentang penguasaan (mastery experience) 

Sumber paling berpengaruh bagi efikasi diri adalah pengalaman-

pengalaman tentang penguasaan (mastery experience), yaitu performa-performa 

yang sudah dilakukan di masa lalu. Biasanya, kesuksesan kinerja akan 

membangkitkan ekspektasi-ekspektasi terhadap kemampuan diri untuk 

mempengaruhi hasil yang diharapkan, sedangkan kegagalan cenderung 

merendahkan efikasi diri. 

2. Pemodelan sosial (social modelling) 

Sumber kedua efikasi diri adalah pemodelan sosial, yaitu pengalaman-

pengalaman tak terduga (vicarious experiences) yang disediakan orang lain. 

efikasi diri meningkat ketika manusia mengamati pencapaian orang lain yang 

setara dengan kita, pemodelan sosial  hanya memberikan efek kecil saja bagi 

efikasi diri. 

3. Persuasi sosial (social persuasion) 

Efikasi diri dapat juga di raih atau di lemahkan lewat persuasi sosial. Efek-

efek dari sumber ini agak terbatas, namun dalam kondisi yang tepat, persuasi 

orang lain dapat meningkatkan atau menurunkan efikasi diri. 
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4. Kondisi fisik dan emosi (physical and emotional states) 

Sumber terakhir efikasi diri adalah kondisi fisiologis dan emosi. Emosi yang 

kuat biasanya menurunkan tingkat performa. Ketika mengalami rasa takut yang 

besar, kecemasan yang kuat dan tingkat stres yang tinggi manusia memiliki 

efikasi diri yang rendah.  

2.5.3. Aspek-aspek Efikasi Diri 

 

Menurut Bandura (1997), efikasi diri pada diri tiap individu akan berbeda 

antara satu individu dengan yang lainnya berdasarkan tiga dimensi. Tiga dimensi 

tersebut yaitu :  

1. Dimensi tingkat level (level) 

Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika siswa merasa 

mampu untuk melakukannya. Apabila siswa dihadapkan pada tugas-tugas yang 

disusun menurut tingkat kesulitannya, maka efikasi diri siswa mungkin akan 

terbatas pada tugas-tugas yang mudah, sedang, atau bahkan meliputi tugas-tugas 

yang paling sulit, sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk 

memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada masing-masing tingkat. 

Dimensi ini memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang dirasa 

mampu dilakukannya dan menghindari tingkah laku yang berada di luar batas 

kemampuan yang di rasakannya. 

2. Dimensi kekuatan (strength) 

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau 

pengharapan siswa mengenai kemampuannya. Pengharapan yang lemah mudah 

digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung. Sebaliknya, 
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pengharapan yang mantap mendorong siswa tetap bertahan dalam usahanya. 

Meskipun mungkin ditemukan pengalaman yang kurang menunjang. Dimensi ini 

biasanya berkaitan langsung dengan dimensi level, yaitu makin tigggi level taraf 

kesulitan tugas, makin lemah keyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikannya.  

3. Dimensi generalisasi (generality) 

Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang mana siswa 

merasa yakin akan kemampuannya. Siswa dapat merasa yakin terhadap 

kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu atau 

pada serangkain aktivitas dan situasi yang bervariasi. 

2.5.4. Efikasi Diri sebagai Prediktor Tingkah Laku 

 

Menurut Rogers dalam Alwisol (2009:290), setiap individu mempunyai 

efikasi diri yang berbeda-beda pada situasi yang berbeda-beda tergantung kepada : 

1. Kemampuan yang dituntut oleh situasi yang berbeda. 

2. Kehadiran orang lain, khususnya saingan dalam situasi. 

3. Keadaan fisiologis dan emosional; kelelahan, kecemasan, apatis, murung. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri penting 

dalam proses belajar mengajar, sehingga dalam proses belajar mengajar tersebut 

diperlukan suatu usaha untuk meningkatkan efikasi diri siswa agar kepercayaan 

diri siswa semakin meningkat siswadan berkembang dengan optimal sehingga 

mendapatkan hasil belajar yang diharapkan. 

Maka dalam penelitian ini indikator-indikator efikasi diri menurut Bandura 

dalam Jess dan Feist (2008:416-418) adalah: 
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1. Pengalaman-pengalaman tentang penguasaaan, yaitu performa-performa yang 

sudah dilakukan siswa di masa lalu. Kesuksesan kinerja akan membangkitkan 

ekspektasi-ekspektasi terhadap kemampuan diri untuk mempengaruhi hasil 

yang diharapkan, sedangkan kegagalan cenderung merendahkan efikasi diri. 

2. Pemodelan sosial, yaitu pengalaman-pengalaman tak terduga yang disediakan 

orang lain. Efikasi diri meningkat ketika siswa mengamati pencapaian orang 

lain yang setara dengan mereka. 

3. Persuasi sosial, siswa diarahkan dengan saran, nasihat, dan bimbingan sehingga 

dapat meningkatkan keyakinannya tentang kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki yang dapat membantu mencapai tujuan yang diinginkan. 

4. Kondisi fisik dan emosi, siswa harus mampu menjaga kondisi fisik dan emosi, 

karena emosi yang kuat biasanya menurunkan tingkat performa. Apabila 

tingkat performa menurun, makan efikasi dirinya akan rendah. 

Peneliti mengambil indikator tersebut untuk mengukur efikasi diri siswa 

karena berdasarkan teori, efikasi diri itu didapatkan, dikembangkan, atau 

diturunkan melalui satu atau dari kombinasi dari empat sumber terbentuk dari 4 

hal tersebut. Melalui pengalaman yang telah didapat siswa mampu belajar hal-hal 

yang harus dikembangkan ataupun diperbaiki untuk memperoleh keberhasilan 

dalam dunia kerja, pemodelan sosial dan persuasi sosial akan menjadi masukan, 

saran, dan contoh untuk siswa dalam mengembangkan dirinya menjadi pribadi 

yang lebih baik untuk memasuki dunia kerja. Sedangkan untuk 

mengembangkandiri perlu adanya fisik dan emosi yang menunjangsehingga siswa 
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dapat memenuhi prasyarat baik secara fisik yang sehat dan emosi yang kuat untuk 

dapat masuk di dunia kerja. 

2.6. Minat Kerja 

2.6.1. Pengertian Minat Kerja 

 

Minat ialah kecenderungan tingkah laku umum seseorang untuk tertarik 

pada sekelompok hal tertentu (Guilford dalam Munandir, 1999). Minat kerja 

seseorang siswa ialah kecenderungan umum siswa itu untuk tertarik terhadap 

kelompok kegiatan orang-orang dalam melakukan kegiatan kerja suatu bidang 

pekerjaan, misalnya pekerjaan kesekretariatan, pekerjaan ilmiah atau pekerjaan 

bidang seni. Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Syah, 2010:133).  

Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati 

sanubari. Minat yang besar terhadap suatu hal merupakan modal yang besar, 

artinya untuk mencapai/ memperoleh benda  atau tujuan yang diminati itu 

(Dalyono, 2007:56). Minat seseorang akan menentukan seberapa jauh 

keikutsertaannya dalam suatu kegiatan. Makin kuat minat dan perhatian 

seseorang, makin peduli yang bersangkutan dalam pekerjaan itu (Yusuf, 2005:51). 

2.6.2. Unsur-unsur Minat Kerja 

 

Minat adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu di luar diri. Semakin kuat/dekat hubungan tersebut makin besar minatnya. 

Minat menurut Walgito (2004:86) mengandung unsur-unsur : 

a. Kognisi (mengenal) 



27 

  

 

 

Minat itu didahului oleh informasi dan pengetahuan mengenai objek yang 

diamati tersebut. Apabila seseorang telah mempunyai informasi dan pengetahuan 

mengenai suatu pekerjaan yang diminati maka seseorang tersebut akan cenderung 

berupaya mempersiapkan diri secara matang untuk mencapai suatu pekerjaan. 

b. Emosi (perasaan) 

Minat mengandung unsur emosi karena dalam partisipasi atau pengalaman 

itu disertai dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan senang). 

c. Konasi (kehendak) 

Merupakan kelanjutan dari unsur kognisi yang diwujudkan dalam bentuk 

kemauan terhadap objek yang diminati (pekerjaan). 

2.6.3. Macam-macam Minat Kerja 

 

Menurut Guilford dalam Munandir (1996:147-148) minat vokasional 

(kerja) dibedakan menjadi tiga macam yaitu : 

1. Minat Profesional 

Di dalam golongan minat ini dikenal tiga jenis minat, yaitu minat-minat 

keilmuwan, ekspresi aestetis, dan kesejahteraan sosial. Minat ilmiah mengacu 

kepada kesukaan orang pada hal-hal yang bersifat keilmuwan: teori, penelitian, 

kerja laboratorium, desain, dan ilmu profesional. Minat ekspresi aestetis 

berkenaan dengan keaktifan orang dalam kegiatan aestetis menabuh gamelan, 

menulis karya sastra, menari atau bermain lenong. Minat kesejahteraan sosial, 

yaitu peduli akan orang lain (peduli keadaannya, kesehatannya, dan 

kesejahteraannya), suka membantu orang lain, suka memeberi penjelasan kepada 

orang lain. 
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2. Minat Komersial 

Minat komersial ialah ketertarikan orang kepada pekerjaan-pekerjaan di 

dunia usaha (bisnis) atau bidang perdagangan, mengacu ke pelaku bisnis yang 

utama atau ke pekerjaan perkantoran di dunia bisnis. Contoh bidang-bidangg 

pekerjaannya adalah hitung dagang, pembukuan, kesekretariatan, kursus dagang 

atau akuntansi atau perbankan dan hal-hal perkantoran. 

3. Minat Kegiatan Fisik 

Ada tiga golongan minat ini, yaitu minat mekanik, minat kegiatan luar, dan 

minat aviasi. Orang yang memiliki minat mekanik menyenangi pekerjaan-

pekerjaan permesinan atau yang ada hubungannya dengan soal-soal mesin seperti 

menemukan alat mesin baru, membuat mesin, menjalankan mesin, dan 

memperbaiki mesin. Pekerjaan-pekerjaan permesinan yang diminati orang dari 

jenis minat ini juga menghendaki ketelitian dan rincian menyangkut penggunaan 

peralatan persisi. Minat kegiatan luar berkenaan dengan kesukaan orang akan 

pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan di luar rumah. Minat aviasi berkenaan 

dengan pengetahuan tentang penerbangan dan pekerjaan pilot. 

2.6.4. Cara Membangkitkan Minat Kerja 

 

Menurut Nasution (2000:82) minat antara lain dapat dibangkitkan dengan 

cara-cara berikut : 

1. Bangkitkan suatu kebutuhan (kebutuhan untuk menghargai keindahan, untuk 

mendapatkan penghargaan, dan sebagainya). 

2. Hubungkan dengan pengalaman yang lampau. 
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3. Beri kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik, “Nothing succeeds like 

succes”. Tak ada yang lebih memberi hasil yang baik daripada hasil yang baik.  

4. Gunakan berbagai bentuk pengenalan dunia kerja seperti kerja kelompok, 

membaca, demonstrasi, dan sebagainya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini indikator-indikator 

minat kerja menurut Walgito (2004:86) adalah: 

1. Senang dan ketertarikan 

Perasaan senang yang dimaksud adalah perasaan senang dalam 

melaksanakan pekerjaan, tertarik dalam bidang pekerjaan. 

2. Perhatian  

Perhatian adalah pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungan 

(Walgito, 2004:98). 

3. Kemauan  

Siswa yang mempunyai kemauan pada saat melakukan pekerjaan akan 

memiliki etos kerja yang tinggi. 

4. Konsentrasi  

Konsentrasi adalah pemusatan fungsi jiwa terhadap masalah atau objek 

(Walgito, 2004:177). 

5. Kesadaran 

Siswa dikatakan mempunyai kesadaran dalam bekerja apabila ia mengerjakan 

tugas-tugas yang ada tanpa diminta untuk melakukannya. 

Peneliti mengambil indikator tersebut untuk mengukur minat kerja siswa 

karena seseorang yang mempunyai minat akan telihat dari ketertarikan, 
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kesenangan, perhatian, kemauan, konsentrasi, dan kesadaran untuk melakukan 

suatu hal sehingga dapat mengukur pengaruh minat kerja terhadap kesiapan kerja. 

MInat seseorang akan menentukan seberapa jauh keikutsertaannya dalam suatu 

kegiatan. Makin kuat minat dan perhatian seseorang, makin peduli yang 

bersangkutan dalam pekerjaan itu, sehingga akan meningkatkan kesiapan kerja 

siswa. 

2.7. Bimbingan Karir 

2.7.1.  Pengertian Bimbingan Karir   

Bimbingan karir adalah kegiatan dan layanan bantuan kepada para siswa 

dengan tujuan agar mereka memperoleh pemahaman dunia kerja dan akhirnya 

mereka mampu menentukan pilihan kerja dan menyusun perencanaan karir. 

Bimbingan yang dimaksud adalah yang berwatak pendidikan dan bertujuan untuk 

membantu siswa menyusun rencana karir dan menyiapkan diri untuk kehidupan 

kerja (Munandir, 1996:77). Bimbingan karir merupakan salah satu aspek dari 

bimbingan dan konseling.  

Bimbingan karir merupakan bidang pelayanan yang membantu siswa 

dalam memahami dan menilai, serta memilih dan mengambil keputusan karir 

(Awalya, 2013:56). Bimbingan karir lebih menitik beratkan kepada perencanaan 

kehidupan, yang terlebih dahulu haruslah mempertimbangkan potensi-potensi diri 

yang dimilkinya serta lingkungan sekitar agar mereka memliki pandangan yang 

cukup luas dari perngaruh-pengaruh yang ada. Bimbingan karir merupakan usaha 

untuk mengetahui dan memahami diri, memahami apa yang ada dalam diri sendiri 
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dengan baik, serta untuk mengetahui dengan baik pekerjaan apa saja yang ada dan 

pesyaratan apa yang dituntut untuk pekerjaan itu.  

2.7.2. Tujuan Bimbingan Karir   

 

Tujuan bimbingan karir menurut Walgito (2010:202-203) adalah sebagai 

berikut: 

1. Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang berkaitan 

dengan potensi yang ada dalam dirinya mengenai kemampuan, minat, bakat, 

sikap, dan cita-citanya. 

2. Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan yang ada 

dalam masyarakat. 

3. Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan potensi yang 

ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidikan dan latihan yang 

diperlukan bagi suatu bidang tertentu, serta memahami hubungan usaha 

dirinya yang sekarang dengan masa depannya. 

4. Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul, yang disebabkan 

oleh dirinya sendiri dan faktor lingkungan, serta mencari jalan untuk dapat 

mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 

5. Para siswa dapat merencanakan masa depannya, serta menemukan karir dan 

kehidupannya yang serasi atau sesuai. 

2.7.3. Sarana Bimbingan Karir 

 

Menurut Winkel dan Hastuti (2012:679), untuk memenuhi kebutuhan 

tenaga kerja yang secara kuantitatif dan kualitatif diperlukan untuk pembangunan 
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nasional, sistem pendidikan secara menyeluruh dan terpadu wajib melaksanakan 

program di sekolah-sekolah. Oleh  karena itu sarana-sarana yang khas untuk 

bimbingan karir untuk bimbingan karir adalah : 

1. Meningkatkan pemahaman diri siswa. 

2. Meningkatkan pengetahuan siswa tentang dunia kerja. 

3. Membina sikap yang serasi terhadap partisipasi dalam dunia kerja dan 

terhadap usaha mempersiapkan diri bagi suatu jabatan. 

4. Mengembangkan nilai-nilai sehubungan dengan gaya hidup yang dicita-

citakan, termasuk jabatan. 

5. Meningkatkan kemahiran berpikir agar mampu mengambil keputusan tentang 

jabatan dan melaksanakan keputusan itu. 

6. Menopang kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan berprakarsa, yang 

semuanya dibutuhkan dalam memangku suatu jabatan. 

2.7.4. Macam Program Bimbingan Karir 

 

Pada pokoknya fungsi program bimbingan karir di sekolah adalah 

terselenggaranya seluruh layanan dan penekanan serta orientasinya adalah 

pemberian bantuan kepada siswa dalam rencana pendidikan (Munandir, 

1996:259). 

Macam dalam program bimbingan karir menurut Munandir (1996:260) 

adalah: 

1. Inventarisasi pribadi 

Program umum ini berupa kegiatan asesmen pribadi. Dari kegiatan ini pada 

pokoknya diperoleh data dan informasi mengenai diri pribadi siswa, khususnya 
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adalah data dan keterangan yang erat kaitannya dengan masalah pemilihan karir, 

artinya yang dapat dipergunakan untuk bahan mengambil keputusan karir dan 

menyusun rencana karir. 

2. Pemahaman dunia kerja 

Program dengan judul ini bisa meliputi dua program besar, yaitu program 

pengumpulan bahan informasi dan program penyampaian/penggunaan bahan 

informasi.  

3. Orientasi dunia kerja 

Program ini bisa berdiri sendiri, atau bisa memperanakkan program/kegiatan 

lain. Melalui cara ini siswa diharapkan mengenal lingkungan kerja dan kondisi 

kerja dalam dunia nyata. Kegiatan ini mencakup pengalaman siswa  berkunjung 

ke tempat-tempat kerja atau wawancara sehingga siswa akan memperoleh suatu 

orientasi dan pemahaman kerja. 

4. Konseling dan pengambilan keputusan karir 

Berbagai kegiatan program, konseling keputusan karir dan program-program 

lain dilakukan dengan sasaran agar program dimanfaatkan secara maksimum oleh 

siswa dan menjangkau sasaran khalayak (siswa) seluas-luasnya. Program 

konseling dan program-program lain untuk mengambil keputusan mencakup juga 

kegiatan-kegiatan mula dan kegiatan ikutan (untuk konseling, prakonseling dan 

pascakonseling). 

5. Penempatan 
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Program penempatan kerja, berlaku terutama sekali dan lebih nyata dalam 

bimbingan karir di sekolah menengah kejuruan. Sebagai buah konseling yang 

berhasil siswa mampu mengambil keputusan kerja.  

6. Tindak lanjut dan evaluasi 

Tindak lanjut ditunjukkan kepada siswa yang baru memperoleh layanan, 

misalnya layanan konseling karir, apakah siswa melaksanakan keputusan kerja 

yang diambil dalam dalam konseling, hal ini dilakukan untuk mengetahui 

keberhasilan layanan. 

7.  Kurikulum dan bimbingan karir 

 Kegiatan program ini adalah layanan bimbingan karir ke dalam kurikulum 

(pengajaran). Beberapa kegiatan pengajaran yang bisa dimanfaatkan untuk 

pelaksanaan bimbingan karir adalah pengajaran berbagai bidang studi, dan unit 

pengajaran.    

2.7.5. Bidang Bimbingan Karir 

 

Dalam bimbingan karir, pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah 

membantu siswa merencanakan dan mengembangkan masa depan karir. Menurut 

Sukardi (2008:14) bidang dalam bimbingan karir dapat dirinci menjadi pokok-

pokok sebagai berikut : 

1. Pemantapan pemahaman diri berkenaan dengan kecenderungan karir yang 

hendak dikembangkan. 

2. Pemantapan orientasi dan informasi karir pada umumnya, khususnya karir 

yang hendak dikembangkan. 
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3. Orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usaha memperoleh 

penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

4. Orientasi dan informasi terhadap pendidikan yang lebih tinggi, khususnya 

sesuai dengan karir yang hendak dikembangkan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini indikator-indikator 

bimbingan karir menurut Walgito (2010:202) adalah: 

1. Pemahaman diri, yakni membantu siswa yang berkaitan dengan potensi 

yang ada dalam dirinya mengenai kemampuan, minat, bakat, sikap, dan 

cita-citanya 

2. Pemahaman nilai-nilai diri dari masyarakat, yakni siswa menyadari dan 

memahami nilai-nilai yang ada pada dirinya dan yang ada dalam 

masyarakat. 

3. Pengenalan lingkungan, yakni siswa dapat mengetahui dan memahami 

keadaan lingkungan. 

4. Hambatan dan cara mengatasi masalah, individu mampu mengidentifikasi 

masalah yang dihadapi dan mengatasi masalah tersebut. 

5. Perencanaan masa depan, siswa dapat merencanakan masa depannya, 

serta menemukan karir dan kehidupannya yang serasi dan sesuai. 

Peneliti mengambil indikator tersebut untuk mengukur bimbingan karir 

sehingga dapat diketahui seberapa jauh manfaat bimbingan karir yang 

diterima oleh siswa. Tujuan dari bimbingan karir tersebut dapat meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai hal-hal yang dibutuhkan sebelum memasuki 

dunia kerja sehingga kesiapan kerja siswa dapat ditingkatkan.  
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2.8. Kerangka Berpikir  

 

2.8.1. Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

2.8.1.1. Pengaruh Efikasi Diri, Minat Kerja, dan Bimbingan Karir terhadap    

Kesiapan Kerja 

 

Terdapat pengaruh efikasi diri, minat kerja, dan bimbingan karir terhadap 

kesiapan kerja siswa. Bahwa kesiapan seseorang itu merupakan sifat-sifat dan 

kekuatan pribadi yang berkembang. Perkembangan ini memungkinkan siswa 

untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta mampu memecahkan 

persoalan. Efikasi diri dapat menuntun siswa untuk menilai dirinya sendiri 

mengenai kemampuan untuk melakukan tindakan sesuai dengan prasyarat yang 

dihendaki oleh tujuannya. Efikasi diri perlu didukung dengan minat kerja, dan 

bimbingan karir, dimana minat dan sikap merupakan dasar bagi prasangka, dan 

minat juga penting dalam mengambil keputusan, sedangkan bimbingan karir akan 

membantu siswa untuk mengarahkan siswa dalam memahami dunia kerja.  

2.8.1.2. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kesiapan Kerja 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Utami (2013) memperoleh hasil bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy dengan kesiapan 

kerja. Siswa yang ekspektasi efikasinya tinggi (percaya bahwa dia dapat 

mengerjakan sesuai dengan tuntutan situasi) dan harapan hasilnya realistik 

(memperkirakan hasil sesuai dengan kemampuan diri), siswa itu akan bekerja 

keras dan bertahan mengerjakan tugas sampai selesai (Alwisol, 2010:288). Siswa 

SMK dalam menjalani pendidikannya dibekali oleh teori yang bersifat aplikatif 

dengan adanya program Pendidikan Sistem Ganda (PSG) sehingga membentuk 
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pengalaman-pegalaman yang lebih konkret sebagai pembentuk efikasi diri. 

Kepemilikan efikasi diri ini akan membawa siswa memiliki orientasi atas 

prasyarat untuk memasuki dunia kerja dengan berusaha keras karena efikasi diri 

akan membentuk faktor kesiapan kerja berupa kondisi fisik, mental, dan emosi 

siswa. 

2.8.1.3. Pengaruh Minat Kerja Siswa terhadap Kesiapan Kerja 

 

 Penelitian yang dilakukan oleh Romadhoni (2010) memperoleh hasil 

bahwa terdapat hubungan positif minat kerja terhadap kesiapan kerja. Minat kerja 

seseorang siswa ialah kecenderungan umum siswa itu untuk tertarik terhadap 

kelompok kegiatan orang-orang dalam melakukan kegiatan kerja suatu bidang 

pekerjaan, misalnya pekerjaan kesekretariatan, pekerjaan ilmiah atau pekerjaan 

bidang seni. Minat yang tertanam pada diri siswa akan membentuk suatu keadaan 

psikis yang akan menyiapkan diri siswa untuk melakukan suatu pekerjaan. Rasa 

ketertarikan terhadap dunia kerja membuat siswa akan belajar mencari tahu apa 

saja yang harus dipersiapkan untuk menjadi bagian dari tenaga kerja yang 

memiliki keterampilan, ilmu pengetahuan, sehingga mereka dapat bersaing dalam 

era globalisasi. 

2.8.1.4. Pengaruh Bimbingan Karir terhadap Kesiapan Kerja 

 

Siswa pada usia remaja mengalami gejolak yang menimbulkan keinginan 

untuk mandiri Hal ini mengisyaratkan bahwa masalah-masalah remaja yang 

disebabkan oleh kurangnya pengalaman, wawasan dan informasi tentang tingkah 

laku yang seharusnya mereka ambil dapat diatasi dengan mudah, namun masalah 
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yang bersumber dari hubungan emosional dengan orang tua memerlukan 

pengertian dan bantuan dari orang tua sendiri ataupun guru. Kontribusi akan 

semakin maksimal apabila siswa memahami kemungkinan hambatan-hambatan 

yang akan ditemui dalam dunia kerja sehingga mereka akan merencanakan untuk 

dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut untuk membentuk kondisi fisik, 

emosi, dan mental sebagai syarat untuk menyiapkan diri memasuki dunia kerja.  

Bimbingan karir membantu siswa agar dapat membuat suatu keputusan 

karir dalam bekerja secara bijak dengan pemahaman yang jelas mengenai diri 

mereka, bakat, kemampuan, cita-cita, sumber, keterbatasan, dan penyebab semua 

itu; keputusan yang bijak dengan pengetahuan tentang persyaratan dan kondisi 

untuk mencapai kesiapan kerja, keuntungan, dan kerugiannya, kompensasi, 

kesempatan, dan prospek dalam berbagai pekerjaan; pemikiran masak-masak 

mengenai kemampuan, bakat, cita-cita dengan persyaratan dunia kerja. 

Berdasarkan uraian tersebut, diduga bahwa efikasi diri, minat kerja, dan 

bimbingan karir menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja, 

sehingga alur pemikiran dalam penelitian ini dapat diilustrasikan seperti gambar 

berikut ini. 
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Minat Kerja (X2) : 

 

1. Senang dan ketertarikan 

2. Perhatian 

3. Kemauan 

4. Konsentrasi  

5. Kesadaran  

Walgito (2004:86) 

 

H2 

Bimbingan Karir (X3) : 

1. Pemahaman diri 

2. Pemahaman nilai-nilai 

diri dari masyarakat 

3. Pengenalan lingkungan 

4. Hambatan dan cara 

mengatasi masalah 

5. Perencanaan masa 

depan 

Walgito (2010:202-203) 

 

 

Kesiapan Kerja (Y) : 

1. Kondisi fisik, mental 

dan emosional. 

2. Kebutuhan-

kebutuhan, motif dan 

tujuan. 

 

Slameto (2010:113) 

H3 

H4 

Efikasi Diri (X1) : 

 

1. Pengalaman-pengalaman 

tentang penguasaan  

2. Pemodelan sosial  

3. Persuasi sosial  

4. Kondisi fisik dan emosi  

Bandura dalam Jess dan 

Feist (2008:416-418) 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

H1 
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2.8.2.  Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H1 : Terdapat pengaruh  antara efikasi diri, minat kerja siswa, dan 

bimbingan karir terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI Program 

Keahlian Akuntansi SMK N 1 Kendal Tahun Ajaran 2014/2015. 

H2  : Terdapat pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan kerja siswa kelas 

XI Program Keahlian Akuntansi SMK N 1 Kendal Tahun Ajaran 

2014/2015. 

H3 : Terdapat pengaruh  minat kerja siswa terhadap kesiapan kerja siswa 

kelas XI Program Keahlian Akuntansi SMK N 1 Kendal Tahun 

Ajaran 2014/2015. 

H4 : Terdapat pengaruh  bimbingan karir  terhadap kesiapan kerja siswa 

kelas XI Program Keahlian Akuntansi SMK N 1 Kendal Tahun 

Ajaran 2014/2015. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis dan Desain Penelitian 

 

   Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode pengumpulan data berupa wawancara, dokumentasi dan kuesioner. 

Penganalisaan data hasil penelitian menggunakan perhitungan statistis dengan 

bantuan program IBM SPSS versi 20.  

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi adalah wilayah yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:117). Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI program keahlian Akuntansi SMK N 1 

Kendal tahun ajaran 2014/2015, yang berjumlah 72 siswa. Penelitian ini 

merupakan penelitian dengan metode sensus, sehingga mengambil semua anggota 

populasi dari kelas XI Akuntansi, sedangkan untuk uji coba instrumen mengambil 

kelas XI Akuntansi 2 yang mempunyai karakteristik yang sama dalam karakter 

input siswa maupun proses pembelajaran yang terjadi dengan kedua kelas yang 

masuk dalam populasi penelitian. 

Tabel 3.1. 

Jumlah Siswa/Populasi Kelas XI Akuntansi 

 SMK N 1 Kendal Tahun Ajaran 2014/2015 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 XI Akuntansi 1 36 siswa 

2 XI Akuntansi 3 36 siswa 

Jumlah 72 siswa 

Sumber : Tata Usaha SMK N 1 Kendal  
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3.3. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:61). 

Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini adalah: 

3.3.1.  Variabel Dependen 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010:61). Dalam proposal penelitian ini 

yang menjadi variabel dependen adalah kesiapan kerja siswa. Kesiapan kerja 

adalah adalah kondisi dimana seseorang dapat memberikan responnya untuk 

menghadapi dunia kerja dengan mempergunakan kekuatan badan, pikiran, akal, 

keterampilan, pengetahuan dalam rangka memenuhi kebutuhan. 

Rencana pengukuran variabel kesiapan kerja adalah berupa angket soal 

yang mengungkap kesiapan kerja (Slameto, 2010:113) pada subjek penelitian 

adalah: 

1. Kondisi fisik, mental dan emosional. 

2. Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan. 

Penelitian ini mengambil 2 indikator di atas, dengan 1 indikator yang 

berupa keterampilan, pengetahuan dan pengertian lain yang telah dipelajari 

diambil sebagai analisis tambahan untuk mendukung variabel kesiapan kerja yang 

diambil dari kumpulan dokumentasi nilai Ujian Akhir Semester (UAS) semester 

gasal Tahun Ajaran 2014/2015, berupa nilai mata pelajaran Akuntansi Komputer, 
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Administrasi Pajak, Akuntansi Perusahaan Dagang, Akuntansi Keuangan, dan 

Pengantar Akuntansi. 

3.3.2. Variabel Independen 

 

Menurut Sugiyono (2010:61) variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi penyebab timbulnya variabel dependen (terikat). 

Dalam proposal penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah : 

1. Efikasi Diri (X1)  

Indikator yang dapat digunakan dalam variabel efikasi diri menurut Bandura 

dalam Jess dan Feist (2008:416-418) adalah: 

a. Pengalaman-pengalaman tentang penguasaan  

b. Pemodelan sosial  

c. Persuasi sosial  

d. Kondisi fisik dan emosi  

2. Minat Kerja (X2)  

Indikator yang dapat digunakan dalam variabel minat kerja menurut Walgito 

(2004:86) adalah : 

a. Senang dan ketertarikan 

b. Perhatian 

c. Kemauan 

d. Konsentrasi  

e. Kesadaran  
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3. Bimbingan Karir (X3) 

Indikator yang dapat digunakan dalam variabel bimbingan karir menurut 

Walgito (2010:202-203) adalah : 

a. Pemahaman diri 

b. Pemahaman nilai-nilai diri dari masyarakat 

c. Pengenalan lingkungan 

d. Hambatan dan cara mengatasi masalah 

e. Perencanaan masa depan 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data untuk mengetahui pengaruh efikasi diri, minat 

kerja, dan bimbingan karir terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI program 

keahlian akuntansi SMK N 1 Kendal adalah dengan menggunakan metode sebagai 

berikut: 

3.4.1. Metode Wawancara 

 

Menurut Sugiyono (2010:194) wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan wawancara untuk memperkuat hasil observasi dalam 

menemukan masalah, dan sebagai penguat terhadap informasi mengenai variabel 

kesiapan kerja, efikasi diri, minat kerja, dan bimbingan karir. 
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3.4.2. Metode Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

ledger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi, 2010:274). Metode dokumentasi 

digunakan untuk mendapatkan data tentang identitas dari siswa yang menjadi 

populasi penelitian. Dalam hal ini data yang diperoleh adalah daftar nama siswa-

siswi kelas XI Program Keahlian Akuntansi tahun ajaran 2014/2015, daftar nilai, 

dan penelusuran lulusan. 

3.4.3. Metode Angket atau Kuesioner 

 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis pada responden 

untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010:199). Metode angket ini digunakan untuk 

mengetahui informasi dari respoden terkait efikasi diri, minat kerja, bimbingan 

karir, dan kesiapan kerja di SMK N 1 Kendal. Angket yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan angket tetutup, yaitu kuesioner yang berisi pertanyaan-

pertanyaan dengan disertai sejumlah jawaban alternatif jawaban sehingga 

responden tinggal memilih jawabannya. Metode pengukuran yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala likert (likert scale) dengan 5 pilihan jawaban 

untuk setiap pertanyaan. Pengukuran  pada variabel yang diungkap dilakukan 

dengan memberikan skor jawaban angket yang diisi oleh responden dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

a. Jawaban sangat setuju diberi skor 5 

b. Jawaban setuju diberi skor 4 
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c. Jawaban ragu-ragu diberi skor 3 

d. Jawaban tidak setuju diberi skor 2 

e. Jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1 

3.5. Uji Coba Instrumen 

 

3.5.1. Uji Validitas 

 

Menurut Sugiyono (2010:172-173), valid berarti instrumen dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen yang valid 

berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. 

Hasil penelitian yang valid apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Validitas 

dihitung dengan mengukur korelasi antara butir-butir soal dengan skor soal secara 

keseluruhan. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan menggunakan program 

IBM SPSS versi 20 Corrected Butir-Total Correlation dengan taraf signifikansi a 

=5 persentase. 

Berdasarkan uji validitas yang diterapkan kepada  34 siswa dengan  47 

pernyataan maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
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Tabel  3.2. 

Hasil  Uji Validitas Instrumen Variabel Kesiapan Kerja Siswa 

Variabel Butir Soal Plot Test 

Validitas 

Significant Taraf 

Significant 

Kesimpulan 

Kesiapan 

Kerja Siswa 

Q1 0,044 0,05 Valid 

Q2 0,000 0,05 Valid  

Q3 0,000 0,05 Valid 

Q4 0,001 0,05 Valid 

Q5 0,000 0,05 Valid  

Q6 0,000 0,05 Valid 

Q7 0,001 0,05 Valid 

Q8 0,002 0,05 Valid  

Q9 0,386 0,05 Tidak Valid 

Q10 0,001 0,05 Valid 

Sumber : SPSS 20, diolah Tahun 2015 

Berdasarkan tabel 3.2 hasil perhitungan uji validitas variabel kesiapan 

kerja siswa dapat dilihat bahwa dari 10 item pernyataan diperoleh bahwa item 

7pernyataan nomor 9 tidak valid. Item pernyataan tersebut tidak valid ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi yang lebih dari 0,05 sehingga tidak digunakan karena 

sudah diwakili dengan pernyataan lain dalam indikator. 
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Tabel 3.3. 

Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Efikasi Diri 

Variabel Butir Soal Plot Test 

Validitas 

Significant Taraf 

Significant 

Kesimpulan 

Efikasi Diri Q1 0,001 0,05 Valid 

Q2 0,027 0,05 Valid  

Q3 0,184 0,05 Tidak Valid 

Q4 0,001 0,05 Valid 

Q5 0,001 0,05 Valid  

Q6 0,003 0,05 Valid 

Q7 0,000 0,05 Valid 

Q8 0,006 0,05 Valid  

Q9 0,004 0,05 Valid 

Q10 0,000 0,05 Valid 

Q11 0,049 0,05 Valid  

Q12 0,003 0,05 Valid 

Q13 0,160 0,05 Tidak Valid 

Q14 0,095 0,05 Tidak Valid 

Sumber : SPSS 20, diolah Tahun 2015 

  

Berdasarkan tabel 3.3 hasil perhitungan uji validitas variabel efikasi diri 

dapat dilihat bahwa dari 14 item pernyataan diperoleh hasil yang menunjukkan 

bahwa terdapat 3 item yang tidak valid pada pernyataan nomor 3,13, dan 14. Item 

pernyataan tersebut tidak valid ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang lebih 

dari 0,05 sehingga tidak digunakan karena sudah diwakili dengan pernyataan lain 

dalam indikator. 
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Tabel 3.4. 

Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Minat Kerja 

Variabel Butir Soal Plot Test 

Validitas 

Significant Taraf 

Significant 

Kesimpulan 

Minat Kerja Q1 0,002 0,05 Valid 

Q2 0,000 0,05 Valid  

Q3 0,037 0,05 Valid 

Q4 0,000 0,05 Valid 

Q5 0,000 0,05 Valid  

Q6 0,000 0,05 Valid 

Q7 0,000 0,05 Valid 

Q8 0,000 0,05 Valid  

Q9 0,227 0,05 Tidak Valid 

Q10 0,001 0,05 Valid 

Q11 0,000 0,05 Valid  

Sumber : SPSS 20, diolah Tahun 2015 

 Berdasarkan tabel 3.4 hasil perhitungan uji validitas variabel minat kerja 

dapat dilihat bahwa dari 11 item pernyataan diperoleh hasil yang menunjukkan 

bahwa terdapat 1 item yang tidak valid pada pernyataan nomor 9. Item pernyataan 

tersebut tidak valid ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang lebih dari 0,05 

sehingga tidak digunakan karena sudah diwakili dengan pernyataan lain dalam 

indikator. 
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Tabel 3.5. 

Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Bimbingan Karir 

Variabel Butir Soal Plot Test 

Validitas 

Significant Taraf 

Significant 

Kesimpulan 

Bimbingan 

Karir 

Q1 0,000 0,05 Valid 

Q2 0,000 0,05 Valid  

Q3 0,002 0,05 Valid 

Q4 0,000 0,05 Valid 

Q5 0,000 0,05 Valid  

Q6 0,000 0,05 Valid 

Q7 0,007 0,05 Valid 

Q8 0,000 0,05 Valid  

Q9 0,004 0,05 Valid 

Q10 0,016 0,05 Valid 

Q11 0,004 0,05 Valid  

Q12 0,001 0,05 Valid 

Sumber : SPSS 20, diolah Tahun 2015 

Berdasarkan tabel 3.5 hasil perhitungan uji validitas variabel minat kerja 

dapat dilihat bahwa dari 12 item pernyataan diperoleh hasil yang menunjukkan 

bahwa semua item pernyataan valid, sehingga dapat digunakan untuk mewakili 

masing-masing indikator dalam variabel untuk penelitian.  

3.5.2.   Uji Reliabilitas 

 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama. Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk menguji validitas instrumen, 

Sugiyono (2010:173-174). Ghozali (2011:48) “suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70’’.  Jika nilai 

Cronbach Alpha > 0,70 maka kuesioner  yang  diuji  coba  tersebut  dinyatakan  

reliabel. Berikut hasil uji reliabilitas instrumen penelitian yang telah digunakan. 
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Tabel 3.6. 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items 

Kriteria 

(Nunnally) > 

0,70 

Hasil 

Kesiapan Kerja Siswa 0,798 0,70 Reliabel 

Efikasi Diri 0,776 0,70 Reliabel 

Minat Kerja 0,837 0,70 Reliabel 

Bimbingan Kerja 0,848 0,70 Reliabel 

Sumber: Data Penelitian, diolah 2015  

Berdasarkan tabel 3.6 diatas, diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha pada 

masing-masing variabel berada diatas 0,70. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

instrumen tersebut reliabel untuk dijadikan instrument penelitian. 

3.6.    Metode Analisis Data 

 

Metode analisis data digunakan untuk mengetahui bagaimana hubungan 

atau pengaruh efikasi diri, minat kerja, dan bimbingan karir terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XI SMK Program Keahlian Akuntansi SMK N 1 Kendal tahun 

ajaran 2014/2015. 

3.6.1. Analisis Deskriptif  

 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2010:208). Dalam penelitian ini 

analisis deskriptif persentase digunakan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan variabel kesiapan kerja, efikasi diri, minat kerja, dan bimbingan 

karir.  
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Langkah-langkah untuk menentukan kategori atau jenis deskriptif 

persentase yang diperoleh dari masing-masing indikator dalam variabel, dari 

perhitungan deskriptif persentase kemudian mendiskripsikan ke dalam kalimat. 

Cara menentukan tingkat kriteria untuk variabel kesiapan kerja, efikasi diri, minat 

kerja, dan bimbingan karir adalah sebagai berikut (Sudjana, 2005:47) : 

1. Menentukan skor tertinggi 

2. Menentukan skor terendah 

3. Menetapkan rentang  

4. Rentang diperoleh dengan cara mengurangi skor tertinggi  dengan skor 

terendah. 

5. Menetapkan interval kelas  

Interval  diperoleh dengan cara membagi rentang  ditambah dengan jawaban 

terkecil kemudian dibagi dengan jawaban tertinggi yang ditetapkan. 

6. Menetapkan jenjang kriteria 

Dalam menetapkan jenjang kriteria, peneliti mengelompokkan menjadi 5 

kriteria.  

Untuk menentukan kategori deskriptif variabel kesiapan kerja untuk 

indikator : (1) kondisi fisik, mental, dan emosi; dan (2) kebutuhan-kebutuhan, 

motif, dan tujuan. Indikator poin (1) dan (2) dibuat dengan kategori dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

1. Skor Tertinggi = 45 

2. Skor Terendah = 32 

3. Rentang = 45-32 = 13 
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4. Interval = (13+1)/5 = 2,8 (dibulatkan 3) 

 

Tabel 3.7. 

Kategori Deskriptif Variabel Kesiapan Kerja  

No Interval Kriteria 

 1 44 – 47 Sangat Tinggi 

 2 41 – 43 Tinggi 

 3 38 – 40 Cukup 

 4 35 – 37 Rendah 

 5 32 – 34 Sangat Rendah 

Sumber : Data Penelitian, diolah 2015 

Untuk menentukan kategori deskriptif variabel Efikasi Diri, dibuat dengan 

kategori dengan perhitungan sebagai berikut: 

1. Skor Tertinggi = 55 

2. Skor Terendah = 39 

3. Rentang  = 55-39 = 16 

4. Interval  = (16+1)/5 = 3,4 dibulatkan (3) 

Tabel 3.8. 

Kategori Deskriptif Variabel Efikasi Diri  

No Interval Kriteria 

1 51 – 53 Sangat Tinggi 

2 48 – 50 Tinggi 

3 45 – 47 Cukup 

4 42 – 44 Rendah 

5 39 – 41 Sangat Rendah 

Sumber: Data Penelitian, diolah 2015 

Untuk menentukan kategori deskriptif variabel minat kerja, dibuat dengan 

kategori dengan perhitungan sebagai berikut: 

1. Skor Tertinggi = 50 

2. Skor Terendah = 32 

3. Rentang  = 50-32 = 18 

4. Interval  = (18+1)/5 = 3,8 dibulatkan (4) 
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Tabel 3.9. 

Kategori Deskriptif  Variabel Minat Kerja 

No Interval Kriteria 

1 48 – 54 Sangat Tinggi 

2 44 – 47 Tinggi 

3 40 – 43 Cukup 

4 36 – 39 Rendah 

5 32– 35 Sangat Rendah 

   Sumber: Data Penelitian, diolah 2015 

Untuk menentukan kategori deskriptif variabel bimbingan karir, dibuat 

dengan kategori dengan perhitungan sebagai berikut: 

1. Skor Tertinggi = 60 

2. Skor Terendah = 43 

3. Rentang  = 60-43 = 17 

4. Interval  = (17+1)/5 = 3,6 dibulatkan (4) 

 

Tabel 3.10. 

Kategori Deskriptif Variabel Bimbingan Karir  

No Interval Kriteria 

1 59 – 62 Sangat Tinggi 

2 55 – 58 Tinggi 

3 51 – 54 Cukup 

4 47 – 50 Rendah 

5 43 – 46 Sangat Rendah 

   Sumber: Data Penelitian, diolah 2015 

3.6.2. Uji Prasyarat Regresi Linier Berganda 

Uji Prasyarat analisis dilakukan untuk mengetahui apakah analisis 

data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Selain itu, uji 

prasyarat analisis dilakukan untuk mengetahui apakah data bisa diregresi atau 

tidak. Analisis regresi dapat dilakukan apabila data tersebut memenuhi syarat 

yaitu berdistribusi normal dan model regresi antar variabel linier. 
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3.6.2.1. Uji Normalitas 

Menurut Gujarati (2010: 169) Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel bebas dan variabel terikat memiliki 

distribusi normal. Model uji normalitas dapat menggunakan histogram, normal 

problability plot dan uji Kolmogorov-Smirnov. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan analisis statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan 

dengan membuat hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Data terdistribusi dengan normal 

H1 : Data tidak terdistribusi dengan normal 

Apabila hasil nilai Kolmogorof-Smirnov yang diolah dengan bantuan 

aplikasi SPSS 21 mempunyai Sig< α (0,05) maka H0 ditolak, ini berarti data tidak 

terdistribusi dengan normal. Sebaliknya jika Sig> α (0,05) maka H0 diterima yang 

berarti data terdistribusi dengan normal. 

3.6.2.2. Uji Linearitas 

Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan 

sudah benar atau tidak. Dengan uji linearitas akan diperoleh informasi apakah 

model empiris sebaiknya linear, kuadrat, atau kubik (Ghozali, 2011:166). Uji 

linearitas dapat dilihat pada output SPSS dalam kolom linearity pada ANOVA 

Table pada taraf signifikansi 0,05.  Variabel dikatakan mempunyai hubungan 

linear apabila signifikansi kurang dari 0,05. 
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3.6.3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini digunakan untuk mengestimasi 

suatu garis regresi dengan jalan meminimalkan jumlah dari kuadrat kesalahan 

setiap observasi terhadap garis tersebut (Ghozali, 2011: 96). Sehingga dapat 

diketahui apakah model regresi yang digunakan untuk menganalisis 

penelitian ini memenuhi asumsi klasik atau tidak. 

3.6.3.1. Uji Multikolinearitas 

Menurut Gujarati (2010: 408) Istilah multikolinearitas digunakan untuk 

menunjukkan keberadaan dari hubungan linier yang sempurna atau tepat, diantara 

sebagian atau seluruh variabel penjelas dalam sebuah model regresi. Uji 

multikolinearitas dengan menggunakan aplikasi SPSS 20 dapat diketahui melalaui 

nilai tolerance dan lawannya yaitu nilai variance inflation factor (VIF). Apabila 

nilai tolerance > 0,10 maka bisa dikatakan tidak terjadi multikolinearitas serius. 

Nilai VIF < 10 menunjukkan tidak ada multikolinearitas serius antar variabel 

independen. 

3.6.3.2. Uji Heteroskedastisitas 

Gujarati (2010: 463) salah satu asumsi regresi linier yang harus dipenuhi 

adalah adanya homoskedastisitas, berarti bahwa varians dari setiap faktor 

gangguan kondisional terhadap variabel penjelas yang dipilih adalah suatu angka 

konstan (tetap) atau identik. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamat ke pengamat yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan yang lainnya tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut Heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139). Model regresi yang baik adalah 

yang Homoskedastisitas atau yang tidak terjadi Heteroskedastisistas. Ada berbagai 

cara untuk menguji heteroskedastisitas, diantaranya adalah dengan analisis grafik 

plots dan Uji Glejser .  

Analisis grafik plots memiliki kelemahan karena jumlah pengamatan 

mempengaruhi hasil ploting. Semakin sedikit jumlah pengamatan semakin sulit 

mempresentasikan hasil grafik plot (Ghozali, 2011:141). Kelemahan inilah yang 

mendasari peneliti untuk menggunakan Uji Glejser dalam uji Heteroskedastisitas. 

Pada uji Glejser suatu variabel dinyatakan bersifat Heteroskedastisitas apabila 

nilai Sig < 0,05. Apabila nilai Sig > 0,05 maka tidak terdapat Heteroskedastisitas 

yang artinya variabel tersebut bersifat Homoskedastisitas. 

3.6.4. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan satu variabel, yaitu 

variabel dependen, terhadap satu atau lebih variabel lainnya, yaitu variabel 

penjelas, dengan tujuan untuk mengestimasi dan/atau memperkirakan nilai rerata 

atau rata-rata (populasi) variabel dependen dari nilai yang diketahui atau nilai 

tetap dari variabel penjelas (Gujarati, 2010: 20).  

Hasil dari analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing 

variabel bebas. Pada penelitian ini analisis regresi digunakan untuk membuat 

model matematis untuk mengetahui pengaruh antara efikasi diri, minat kerja, dan 

bimbingan karir terhadap kesiapan kerja  
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Bentuk umum dari model regresi berganda dengan 3 variabel bebas 

menurut Sudjana (2005:347)  adalah sebagai berikut:   

 

Keterangan: 

Y  = Variabel Terikat 

X1, X2, X3 = Variabel Bebas 

a  = Nilai Konstanta 

b1, b2, b3 = Koefisien regresi 

3.6.5. Pengujian Hipotesis 

Secara umum uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis 

regresi. Analisis regresi digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Namun, secara spesifik ada beberapa analisis dalam 

regresi untuk menguji hipotesis secara lebih mendalam. Pada uji hipotesis ini 

peneliti menggunakan aplikasi SPSS v.20 untuk memudahkan analisis data. 

3.6.5.1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Menurut Gujarati (2010: 305) Uji F merupakan pengujian pada hipotesis 

yang menyatakan bahwa semua koefisien secara bersama-sama (simultan), 

nilainya adalah sama dengan nol. Pada konteks penelitian ini berarti Uji statistik F 

digunakan untuk menguji apakah efikasi diri, minat kerja dan bimbingan karir 

secara simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh terhadap kesiapan kerja. 

Apabila nilai Sig < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti 

semua variabel bebas secara simultan dapat menjelaskan variabel terikat secara 

Y = α + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3  
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signifikan. Sebaliknya, apabila nilai Sig > 0,05 maka H0 diterima, ini berarti 

semua variabel bebas secara simultan tidak mampu menjelaskan variabel terikat 

secara signifikan (Ghozali, 2011: 98). 

3.6.5.2. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan variabel 

terikat. Apabila hasil dari SPSS menunjukkan suatu variabel bebas mempunyai 

nilai Sig < 0,05 maka variabel bebas tersebut secara individu mampu 

menjelaskan dengan signifikan variabel terikat. Sebaliknya, ketika nilai Sig dari 

suatu variabel bebas > 0,05 maka variabel bebas tersebut tidak mampu 

menjelaskan secara signifikan variabel terikat. 

3.6.5.3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Menurut Gujarati (2015: 255) koefisien determinasi (R
2
) pada dasarnya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model regresi dimana nilai tersebut 

menyatakan proporsi atau presentase dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai yang kecil 

menunjukkan kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat juga 

kecil/amat terbatas (Ghozali 2011:97). Nilai koefisien yang besar (mendekati 1) 

dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel terikat. 

Koefisien determinasi (R
2
) mempunyai kelemahan yaitu bias terhadap 

jumlah variabel bebas yang dimasukkan dalam model regresi. Setiap tambahan 

satu variabel bebas akan meningkatkan nilai R
2 

tidak peduli variabel bebas 
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tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat ataupun tidak. 

Untuk menutupi kelemahan R
2 

ini digunakanlah nilai Adjusted R
2
. Nilai Adjusted 

R
2 

lebih akurat karena penambahan satu varibel bebas kedalam sebuah model 

regresi dapat menaikkan ataupun menurunkan nilai Adjusted R
2
 bergantung 

kepada variabel tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap 

variabel terikat. Nilai AdjustedR
2
 sebesar 0,X pada output SPSS 21 menunjukkan 

bahwa variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat sebersar X%, sedangkan 

sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 

3.6.5.4. Uji Determinasi Parsial (r
2
) 

Uji determinasi parsial digunakan untuk mengetahui kontribusi masing-

masing variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Besarnya r2 dihitung 

dari mengkuadratkan nilai Correlation Partial yang muncul dari output SPSS 21. 

Nilai r
2
 sebesar 0, X menunjukkan bahwa variabel bebas tersebut secara individu 

mampu menjelaskan variabel terikat sebesar X%, sedangkan sisanya dijelaskan 

oleh variabel bebas lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh efikasi diri, minat kerja, dan bimbingan karir secara 

bersama-sama terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI Program Keahlian 

Akuntansi SMK N 1 Kendal.  

2. Terdapat pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI 

Program Keahlian Akuntansi SMK N 1 Kendal.  

3. Terdapat pengaruh minat kerja terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI 

Program Keahlian Akuntansi SMK N 1 Kendal.  

4. Terdapat pengaruh bimbingan karir terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI 

Program Keahlian Akuntansi SMK N 1 Kendal.  

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Siswa hendaknya meningkatkan kesiapan kerja mereka dalam segi kondisi 

fisik, mental, dan emosional; pemahaman terhadap kebutuhan, motif, dan 

tujuan; dan peningkatan ketrampilan, dan ilmu pengetahuan yang diperlukan 

untuk memasuki dunia kerja 



91 

  

 

 

2. Siswa hendaknya meningkatkan efikasi diri sebagai modal untuk memasuki 

dunia kerja berkenaan dengan penguatan terhadap pengalaman-pengalaman, 

persuasi sosial, pemodelan sosial, dan meningkatkan kondisi fisik dan emosi 

sebagai prasyarat untuk bekerja sesuai denganbidang akuntansi. 

3. Siswa hendaknya meningkatkan minat kerja mereka melalui peningkatan 

terhadap kesenangan, ketertarikan, kemauan, konsentrasi, dan kesadaran 

terhadap hal-hal yang berhubungan dengan akuntansi. 

4. Guru hendaknya meningkatkan pelayanan bimbingan karir agar siswa dapat 

lebih memahami hal-hal berkenaan untuk mempersiapkan diri memasuki 

dunia kerja. Layanan bimbingan karir ditingkatkan melalui pemahaman akan 

diri siswa, pemahaman nilai-nilai diri dari masyarakat,  pengenalan 

lingkungan, hambatan dan cara mengatasi masalah, dan perencanaan 

mengenai masa depan. 



 

 

92 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Alwisol. 2010. Psikologi Kepribadian. Malang: UMM Malang. 

Anoraga, Pandji. 2006. Psikologi Kerja. Jakarta: PT Rineka Cipta. 

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 

Jakarta: PT Rineka Cipta. 

Awalya,dkk. 2013. Bimbingan dan Konseling. Semarang: UNNES Press. 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kendal. 2014.  Banyaknya Pencari Kerja pada Tahun  

2013. http://www.kendalkab.bps.go.id/?hal=publikasi_detil&id=63.html. 

(4 Februari 2015). 

Brown dan Inouge dalam A. Bandura. 1997. Self-Efficacy: The Exercise of 

Control. New York: W.H.Freeman and Company. 

Cardoso, Paulo. 2009. Self Efficacy beliefs and The Relation between career 

planning and perception of barriers. International Journal for Educational 

and Vocational Guidance. Volume 6. Page 47-63. Springer University. 

Chalpin J. P. (2006). Kamus Lengkap Psikologi (Terjemahan Kartini Kartono). 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

 

Dalyono, M. 2009. Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT Rineka Cipta. 

Dirwanto. 2008. Analisis faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja pada 

SMK Ma’arif NU Kesesi Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran 

2007/2008. Tesis. Surakarta: Universitas Sebelas Maret. 

Djaali. 2007. Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate Program IBM  SPSS 19 

(Edisi 5). Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Gujarati, Damodar N. dan Porter, Dawn C. 2010. Dasar-dasar Ekonometrika 

(Edisi 5). Jakarta: Salemba Empat. 

Feist, J. & Feist, G. 2008. Theories of Personality. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

http://www.kendalkab.bps.go.id/?hal=publikasi_detil&id=63.html


93 

  

 

 

Hirschi, Andreas. 2008. Increasing The Career Choise Readiness of Young 

Adolescents: an evaluation study. International Journal Education 

Vocational Guidance. Volume 8. Page 95-110. Springer University. 

Komalasari, Gantina, dkk. 2011.Teori dan Teknik Konseling. Jakarta : PT Indeks. 

MetroTV News. 2014. Seperti Apa Ekonomi Indonesia 2015?. 

http://m.metrotvnews.com/read/2014/12/12/331088/seperti-apa-ekonomi-

indonesia-2015.html.(28 Januari 2015). 

 

Menik, Fitriyani. 2014. Upaya-upaya Peningkatan Kesiapan Kerja Peserta Didik 

Lulusan Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten Karanganyar. Dalam 

Jurnal Pendidikan Ekonomi. Volume 2 No.2. hal 97-108. Universitas 

Negeri Semarang. 

Mu’ayati, Rofi’ul. 2014. Pengaruh Praktik Kerja Industri (Prakerin), Penguasaan 

Mata Diklat Produktif Akuntansi dan Minat Kerja terhadap Kesiapan 

Menghadapi Dunia Kerja Siswa SMK N 1 Salatiga tahun ajaran 

2013/2014. Dalam Jurnal Pendidikan Ekonomi. Universitas Negeri 

Semarang. 

Munandir. 1996. Program Bimbingan Karier di Sekolah. Jakarta: Depdiknas 

Press. 

Nasution, S. 2000. Didaktik Asas-asas Mengajar. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

Noviana. 2014. Pengaruh Hasil Belajar Mata Pelajaran Produktif Akuntansi, 

Program Praktik Kerja Industri, dan Self Efficacy terhadap Kesiapan 

Kerja Siswa Kelas XII Program Keahlian Akuntansi SMK N 1 Kendal 

Tahun Ajaran 2013/2014. Skripsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi. Fakultas 

Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. 

 

P, Djaka. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Surakarta: Pustaka Mandiri. 

 

Rifa’i, Ahmad dan Catharina Tri Anni. 2011. Psikologi Pendidikan. Semarang:   

UNNES Press. 

Romadhoni, Rizal Pallevi. 2010. Kontribusi Minat Kerja dan Kemampuan 

Akademis terhadap Kesiapan Kerja. Dalam Jurnal Pendidikan Teknik 

Mesin, Volume 10,  No.2, Hal.72-76. Semarang: Universitas Negeri 

Semarang. 

Utami, Yudi, Ganing, Dwi. 2013. Self Efficacy dengan Kesiapan Kerja Siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan. Dalam Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan, 

http://m.metrotvnews.com/read/2014/12/12/331088/seperti-apa-ekonomi-indonesia-2015.html
http://m.metrotvnews.com/read/2014/12/12/331088/seperti-apa-ekonomi-indonesia-2015.html


94 

  

 

 

Volume 01. No.1, Hal 39-51. Malang: Universitas Muhammadiyah 

Malang. 

Sanjaya, Wina. 2011. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: 

Prenada Media Group. 

Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

 

SMK N 1 Kendal. 2015. http://smkn1kendal.sch.id/v/2012/html/profil.php. Profil 

SMK N 1 Kendal. (28 Januari 2015) 

 

Sudjana, 2005. Metoda Statistika. Bandung: Tarsito. 

 

Sukardi, Ketut, Dewa dan Desak Nila. 2008. Proses Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah. Jakarta: PT Rineka Cipta. 

Syah, Muhibbin. 2010. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Walgito, Bimo. Bimbingan dan Konseling ( Studi & Karir). 2004. Yogyakarta: 

ANDI Yogyakarta. 

Winkel, WS., dan Hastuti, Sri MM. 2012. Bimbingan dan Konseling di Institusi 

Pendidikan. Yogyakarta: Media Abadi. 

Yusuf, Muri A. 2005. Kiat Sukses dalam Karier. Padang: PT Ghalia Indonesia.

http://smkn1kendal.sch.id/v/2012/html/profil.php


 

 

95 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



96 

  

 

 

Lampiran 1 

Daftar Nama Responden Penelitian 

 

Daftar Nama Siswa Kelas XI AK1 SMK Negeri 1 Kendal 

No. NIS Nama Siswa 

1 10890 ANI FATMAWATI 

2 10891 ANIF FATONIA 

3 10892 ANISATUL YULIANA 

4 10893 ANNISA ISTIQOMAH 

5 10894 ARINA NURUL KARIMA 

6 10895 ASRINAH 

7 10896 ASTRI JAYANTI 

8 10897 DIAN RUWAHYUNINGSIH 

9 10898 ELISA WAHYUNINGSIH 

10 10899 EVANA FITRIANI 

11 10900 FARA DEA AGUSTANTRI 

12 10901 FIDERIKA DEWI WIDYASARI 

13 10902 HANI ARDIANI 

14 10903 IKA MEGA SAVITRI 

15 10904 INDAH TRI WAHYUNI 

16 10905 LAKSONO ADI SAPUTRO 

17 10906 LUDVI AMILLATUL KHUSNA 

18 10907 MISWATI 

19 10908 MUHAMAD SYAFI' UMAM 

20 10909 NABILA PUTRI AINUNNISA 

21 10910 NANING INDAH ARIANTI 

22 10911 NINDA FIRAWATI 

23 10912 NOSFA RIA NURANJANI 

24 10913 NUR RIZQI HANAWATI 

25 10914 NURALICIA PUTRI RAMDANI 

26 10915 PUPUT NUR ISNAINIYAH 

27 10916 RETNO DWI NINGSIH 

28 10917 RHUSDA DIANA 

29 10918 SAFIRA WULANSARI 

30 10919 SHAFIRA BARASETA 

31 10920 SITA TRI WIDI ASTUTI 

32 10921 SITI MUKHAYATUN 
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33 10922 TRI IVANINGSIH 

34 10923 TRISKA FEBIYANI 

35 10924 UCHWATUN CHASANAH 

36 10925 YAYAN DEVIANA MARETTA M. 

 

 

Daftar Nama Siswa Kelas XI AK1 SMK Negeri 1 Kendal 

No. NIS Nama Siswa 

1 10962 AGUNG HERIAWAN 

2 10963 AHMAD SYAIFUDIN 

3 10964 AIMATUL NURDIANINGSIH 

4 10965 AMI FEBRIANI 

5 10966 ANA HARTATI 

6 10967 DESY ROSMALIA 

7 10968 DIAH ARYANI SUJARWATI 

8 10969 EMI WIRAHMAYANI 

9 10970 EVI TRI MAYASARI 

10 10971 FITRIA INDAH PUSPITOSARI 

11 10972 HANIFAH LUTFIYAH 

12 10973 HIMATUL ALIYAH 

13 10974 KARIMAH WIJAYANTI 

14 10975 LARAS ASIH 

15 10976 LILIK PUJI ASTUTI 

16 10977 MILA KARMIATI 

17 10978 MILA RIZKA FASA 

18 10979 MILADIASARI 

19 10980 NORLITA SOFIARANI 

20 10981 NURFANI AZIMAWATI 

21 10982 NURHIDAYAH 

22 10983 OKI DWI OKTAVIANA 

23 10984 PINKY PINANGESTI 

24 10985 PUJI SRI LESTARI 

25 10986 SITI MUAWANAH 

26 10987 SITI NUR FADILAH 

27 10988 SITI QORINATUL MUFIDAH 

28 10989 SITI ZULFA KHOIRUNNISA 

29 10990 SUWAEBATUL ASLAMIYAH 

30 10991 TITI ANI ROFIAH 

31 10992 TRI KUKI AGUSTINA 



98 

  

 

 

32 10993 TRI KUSTIYAWATI 

33 10994 UMI KHADLIROH 

34 10995 YASINTA PUTRI 

35 10996 ZAHRANI DWI HIMAWATI 

36 10997 ZULFA FAUZIYYAH 
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Lampiran 2 

Hasil Wawancara untuk Observasi Awal 

LAPORAN HASIL WAWANCARA 

Nama narasumber : Wuryanti, S.Pd., M.Pd. 

Jabatan  : Guru Produktif Akuntansi SMK N 1 Kendal 

Waktu Wawancara : Sabtu, 7 Februari 2015 

Tempat Wawancara : SMK N 1 Kendal 

Pewawancara  : Alfi Kurniawati 

Topik Wawancara : Kesiapan Kerja 

Catatan Lengkap Hasil Wawancara 

1. Menurut Anda bagaimana kesiapan kerja siswa kelas XI Program Keahlian 

Akuntansi ? 

Jawab : seharusnya dengan seleksi masuk SMK N 1 Kendal yang ketat dan 

proses yang baik, siswa diharapkan mempunyai kesiapan kerja yang baik, 

namun siswa lebih mempunyai kecenderungan untuk melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi. Minat siswa terhadap akuntansi cenderung kurang, hal 

ini dilihat dari siswa yang sering mengeluh saat diberikan tugas mengenai 

mata pelajaran produktif akuntansi oleh guru. 

2. Menurut Anda, hal apa saja yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa kelas 

XI Program Keahlian Akuntansi ? 

Jawab : hal yang mempengaruhi kesiapan kerja sendiri ada pada faktor dari 

luar maupun dalam diri siswa sendiri, misalnya keinginan dari dalam diri 

siswa untuk bekerja, ilmu pengetahuan, ketrampilan siswa, keyakinan siswa 

untuk memasuki dunia kerja, serta peranan sekolah untuk membantu siswa 

memahami dunia kerja.  

3. Bagaimana dukungan sekolah terkait dengan peningkatan kesiapan kerja 

siswa  ? 
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Jawab : adanya guru bk diberi wewenang untuk memasuki ruang kelas 

dengan adanya jam yang diberikan pihak sekolah, BK menerima bimbingan 

setiap saat siswa membutuhkan, motivasi dari tiap guru pengampu mata 

pelajaran.  

4.  Berdasarkan data penelusuran tamatan siswa kelas XI Program Keahlian 

Akuntansi, terdapat peningkatan tamatan yang belum bekerja, menurut Anda 

apa yang menyebabkan peningkatan tersebut ? 

 Jawab : siswa kurang berminat untuk bekerja, siswa kurang yakin dengan 

kemampuan yang mereka milikki. 

5. Bagaimana sikap siswa kelas XI Program Keahlian Akuntansi dalam 

mengikuti mata pelajaran Produktif Akuntansi ? 

 Jawab :  siswa kurang berpartisipasi dalam pembelajaran, saat guru mengajar 

hanya terdapat 6-10 siswa yang aktif di setiap kelasnya, padahal sebenarnya 

sisw memiliki kemampuan dalam bidang akuntansi. 

 

LAPORAN HASIL WAWANCARA 

Nama narasumber : Sodikin, S.Pd., M.Kom. 

Jabatan  : Guru Produktif Akuntansi SMK N 1 Kendal 

Waktu Wawancara : Sabtu, 7 Februari 2015 

Tempat Wawancara : SMK N 1 Kendal 

Pewawancara  : Alfi Kurniawati 

Topik Wawancara : Bimbingan Karir 

Catatan Lengkap Hasil Wawancara 

1. Menurut Anda apakah arti dari bimbingan karir ? 

Jawab : bimbingan karir adalah bimbingan yang diberikan kepada siswa yang 

dilakukan untuk mempersiapkan siswa dalam memasuki dunia kerja, 

berwirausaha, melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi sehingga siswa 

memiliki wawasan mengenai pilihannya setelah tamat sekolah. 
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2. Bagaimana pelaksanaan pemberian layanan bimbingan karir di SMK N 1 

Kendal ? 

Jawab : pelayanan bimbingan dilakukan setiap saat sehingga dapat 

menjangkau siswa kapan saja, guru bk juga mempunyai jam tersendiri untuk 

memasuki kelas dalam memberikan pelayanan kepada siswa, namun siswa 

kurang merespon pemberian layanan. 

3. Bagaimana dukungan sekolah terkait dengan pelayanan bimbingan karir  ? 

Jawab : guru bk diberi wewenang untuk memasuki ruang kelas dengan 

adanya jam yang diberikan pihak sekolah, BK menerima bimbingan setiap 

saat siswa membutuhkan, adanya pelatihan yang dilakukan pihak sekolah 

untuk meningkatkan wawasan karir siswa. 

4. Apakah yang dapat diperoleh siswa dengan adanya pemberian layanan 

bimbingan kaarir di SMK N 1 Kendal ? 

Jawab : manfaat yang diperoleh siswa dengan adanya layanan BK adalah 

siswa dapat memperoleh pengetahuan untuk mempersiapkan diri dunia kerja, 

melanjutkan pendidikan sesuai minat yang dimiliki, dan berwirausaha. 

5. Menurut Anda, faktor apa saja yang membuat siswa belum siap untuk 

memasuki dunia kerja ? 

Jawab : siswa kurang memiliki rasa percaya diri untuk memasuki dunia kerja, 

padahal sudah ada pelatihan dengan adanya Prakerin dan kunjungan industry 

ditambah sulitnya siswa untuk beradaptasi terhadap dunia kerja. 

6. Menurut Anda, apa saja yang harus dilakukan oleh siswa agar dapat 

meningkatkan kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja ? 

Jawab : cara yang dilakukan melalui proses belajar mengajar dengan metode 

student center sehingga siswa dapat menengekspresikan diri dan melatih 

kreativitas untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa. 

7. Setiap SMK memiliki BKK. Apakah BKK itu sendiri ? 

Jawab : BKK adalah Bursa Kerja Khusus, dimana BKK berfungsi untuk 

memberikan layanan mengenai bursa kerja, rekruitmen, penelusuran dan 

lowongan kerja yang diperlukan siswa untuk memasuki dunia kerja. 
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8. Menurut Anda apakah pemberian layanan bimbingan karir di SMK N 1 

Kendal sudah baik, dan apa harapan Anda? 

Jawab : kurang, perlu adanya peningkatan bimbingan karir serta inovasi baru 

untuk mengembangkan layanan bimbingan karir. 
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Lampiran 3 

Daftar Nama Responden Uji Coba Instrumen Siswa Kelas XI AK2  

No. NIS Nama Siswa 

1 10926 ANINDITA DWI KURNIASARI 

2 10927 ANNABA ISSABILA KHUSNA 

3 10928 ANNISA NUR AHADA 

4 10929 AYU MAMROATI SHOFI 

5 10930 BAETI JANATI ALFIYANI 

6 10931 EKA APRILIA 

7 10932 EKA NUR FITRIANA 

8 10933 EKO YULIANTI 

9 10934 ELOK KHURY UTOMO 

10 10935 FENI FUJI LESTARI 

11 10936 HIDAYATUL KARIMAH 

12 10937 IKADIAN NOFITA 

13 10938 INDRI RIYANTI 

14 10939 LILIK SEPTIANI 

15 10940 LILIS MUKHLISOH 

16 10941 LULUK ABIDATUR ROHMANIAH 

17 10942 MADUMA SINAGA 

18 10943 MARYAM NUR LAILATI 

19 10944 MIFTAKHUSSURUR 

20 10945 MIRTANTI RESTYOWATI 

21 10946 NUR AZMY MAULIDIASANI 

22 10947 OKTAVIRUL USWANTI 

23 10948 PURWIJAYANTI 

24 10949 RAHMAWATI 

25 10950 RIZKY FITRIYAH 

26 10951 SARAH FATIN NABILAH 

27 10952 SITI ASTARI 

28 10953 SITI LAILATUL HIDAYAH 

29 10954 SITI LATIFAH 

30 10955 SITI ROHMAWATI 

31 10956 SRI WIJAYANTI 

32 10957 SUSANTI 

33 10958 TEMU SITI ISLAMIYAH 

34 10959 YOLA TRIASTUTI 

35 10960 YULIA IDAYANTI 

36 10961 ZUHROTUN FAJRIYAH 
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Lampiran 4 

Hasil Wawancara  

 

LAPORAN HASIL WAWANCARA 

 

Nama narasumber : Dra. Widyastuti, M.P. 

Jabatan  : Guru Produktif Akuntansi SMK N 1 Kendal 

Waktu Wawancara : Kamis, 30 April 2015 

Tempat Wawancara : SMK N 1 Kendal 

Pewawancara  : Alfi Kurniawati 

Topik Wawancara : Bimbingan Karir 

 

Catatan Lengkap Hasil Wawancara 

1. Menurut Anda sebagai guru, bagaimana keingin siswa tamatan SMK N 1 

Kendal setelah lulus sekolah ? 

Jawab : mayoritas siswa tamatan SMK N 1 Kendal mempunyai keinginan 

untuk bekerja. 

2. Bagaimana keterserapan siswa tamatan SMK N 1 Kendal, khususnya 

program keahlian Akuntansi di dunia kerja ? 

Jawab : keterserapan tamatan SMK N 1 Kendal tergantung pada kesiapan 

individu tamatan sendiri, namun pada angkatan tahun 2013/2014 menurun. 

3. Apakah keterserapan siswa di dunia kerja sesuai dengan program keahlian 

yang mereka tekuni selama di sekolah ? 

Jawab : mayoritas dalam dunia kerja membutuhkan tenaga yang terdidik 

dengan jenjang pendidikan yang tinggi, jadi terkadang tamatan harus 

meniti dari tingkat bawah. 
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4. Menurut Anda, apakah kesiapan kerja itu penting bagi siswa untuk 

memasuki dunia kerja ? 

Jawab : tentu saja penting, karena dengan adanya kesiapan kerja sendiri 

akan menghasilkan adaptasi yang baik bagi siswa itu sendiri. 

5. Menurut Anda hal-hal apa yang membuat siswa tidak siap dalam 

memasuki dunia kerja ? 

Jawab : siswa masih merasa kurang yakin terhadap dirinya sendiri, pola 

asuh orangtua yang menginginkan siswa untuk tetap dekat dengan 

keluarga setelah lulus,  

6. Menurut Anda, bagaimana peranan bimbingan karir terhadap kesiapan 

kerja siswa ? 

Jawab : BK memberikan pelayanan dan informasi agar siswa memiliki 

wawasan tentang hal-hal yang perlu dipersiapkan untuk memasuki dunia 

kerja. 

 



106 

  

 

 

Lampiran 5 

Kisi-kisi Uji Coba Instrumen 

 

Kisi-kisi Instrumen 

“Pengaruh Efikasi Diri, Minat Kerja, dan Bimbingan Karir terhadap 

Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Jurusan Akuntansi SMK N 1 Kendal” 

Variabel Indikator Sub indikator Jumlah No.Soal 

Kesiapan 

Kerja 

Konndisi 

fisik, mental, 

dan emosi 

a. Kesehatan fisik 2 1,2 

b. Percaya diri 1 3 

c. Sabar dan jujur 2 4,5 

Kebutuhan-

kebutuhan, 

motif, dan 

tujuan 

a. Kebutuhan dalam 

bekerja 

1 6 

b. Ketabahan, 

keuletan, 

kemauannya 

dalam 

mengahdapi 

rintangan 

1 7 

c. Tingkatan aspirasi 

dengan kegiatan 

yang dilakukan 

1 8 

d. Tingkat 

kualifikasi dari 

prestasi 

1 9 

e. Arah sikap 

terhadap sasaran 

kegiatan 

1 10 

Ilmu 

Pengetahuan 

Diukur dengan 

menggunakan nilai 

akuntansi 

- - 

Keterampilan Diukur dengan 

menggunakan nilai 

Akuntansi Komputer 

- - 

Jumlah 10 Soal  
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Variabel Indikator Sub indikator Jumlah No. Soal 

Efikasi 

Diri 

Pengalaman-

pengalaman 

tentang 

penguasaan 

a. Meniru model yang 

berprestasi 

1 1 

b. Menghilangkan pengaruh 

buruk prestasi masa lalu 

1 2 

c. Menonjolkan keberhasilan 

yang pernah diraih 

1 3 

d. Melatih diri untuk 

melakukan yang terbaik 

1 4 

Pemodelan 

sosial 

 

a. Mengamati model yang 

nyata 

1 5 

b. Mengamati model 

simbolik, film, komik, 

cerita 

1 6 

Persuasi 

sosial 

 

a. Mempengaruhi dengan 

kata-kata berdasar 

kepercayaan 

1 7 

b. Nasihat, peringatan yang 

mendesak/memaksa 

1 8 

c. Memerintah diri sendiri 1 9 

d. Interpretasi baru 

memperbaiki interpretasi 

lama yang salah 

1 10 

Kondisi fisik 

dan emosi 

 

a. Mengubah atribusi, 

penanggungjawab suatu 

kejadian emosional 

1 11 

b. Relaksasi 1 12 

c. Menghilangkan sikap 

emosional dengan 

modelling simbolik 

1 13 

d. Memunculkan emosi 

secara simbolik 

1 14 

Jumlah 14 Soal  
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Variabel Indikator Sub indikator Jumlah No. Soal 

Minat Kerja Senang dan 

ketertarikan 

a. Menyukai 

pekerjaan dalam 

bidang akuntansi 

1 1 

b. Memiliki kemauan 

untuk bekerja 

1 2 

Perhatian a. Mencari informasi 

berkaitan dengan 

cita-cita 

1 3 

b. Memperhatikan 

informasi yang 

diperoleh dengan 

seksama 

1 4 

Kemauan a. Memiliki 

keinginan untuk 

berhasil 

1 5 

b. Berusaha dengan 

sungguh-sungguh 

1 6 

Konsentrasi a. Fokus 

menyelesaikan 

tugas dengan 

cermat. 

1 7 

b. Berusaha disiplin 

dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan. 

1 8 

Kesadaran a. Memahami 

kemampuan diri 

1 9 

b. Niat untuk 

memperbaiki 

kekurangan diri 

1 10 

  c. Menempatkan diri 

sesuai etika 

1 11 

Jumlah 11 Soal  
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Variabel Indikator Sub indikator Jumlah No. Soal 

Bimbingan 

Karir 

Pemahaman 

diri 

a. Kemampuan kerja 

yang dimiliki 

1 1 

b. Bakat yang dimiliki 1 2 

c. Pandangan hidup 1 3 

Pemahaman 

nilai-nilai 

dari 

masyarakat 

a. Kemampuan 

mengendalikan diri 

1 4 

b. Kemampuan 

menghargai diri 

sendiri 

1 5 

c. Hubungan dengan 

masyarakat 

1 6 

 

Pengenalan 

lingkungan 

a. Pengetahuan 

informasi kerja 

1 7 

b. Memahami 

hubungan usaha 

dirinya sekarang 

dengan masa yang 

akan datang 

1 8 

Hambatan 

dan cara 

mengatasi 

masalah 

a. Pola pikir dalam 

menghadapi 

kesulitan kerja 

1 9 

b. Kemampuan 

mengatasi masalah 

yang dihadapi 

1 10 

Perencanaan 

masa depan 

a. Pemutusan karir 

sesuai dengan 

keterampilan dan 

kemampuan diri 

2 11,12 

Jumlah 12 Soal  
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Lampiran 6 

Angket Uji Coba Penelitian 

 

ANGKET 

 

PENGARUH EFIKASI DIRI, MINAT KERJA, DAN BIMBINGAN KARIR 

TERHADAP KESIAPAN KERJA SISWA KELAS XI PROGRAM 

KEAHLIAN AKUNTANSI SMK NEGERI 1 KENDAL TAHUN AJARAN 

2014/2015 

 

 

I. Identitas Responden 

Nama Responden  : 

Nomor Absen  : 

Kelas   : 

 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah masing-masing pertanyaan di bawah ini sesuai dengan 

keadaan yang ada. 

2. Dimohon kesungguhan dan kejujuran Saudara dalam menjawab setiap 

pertanyaan. 

3. Pilihlah salah satu jawaban dari kelima alternatif jawaban yang ada 

dengan memberi tanda centang (√) pada jawaban yang Anda pilih. 

 

III. Alternatif Jawaban 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

R = Ragu-ragu 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 
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Kesiapan Kerja 

No Pernyataan SS S R TS STS 

 Keadaan Fisik Mental dan Emosi      

1. Kondisi fisik berpengaruh besar bagi 

seseorang dalam mencari pekerjaan. 
     

2. Saya merasa percaya diri dengan kondisi 

fisik yang saya miliki untuk melamar 

pekerjaan setelah lulus. 

     

3. Mencari pekerjaan sangat sulit, namun 

saya tetap berusaha untuk memperoleh 

pekerjaan. 

     

4. Saya berusaha sabar dalam menghadapi 

dan menyelesaikan masalah yang terjadi. 
     

5. Jika saya melakukan kesalahan, saya akan 

mengakui kesalahan yang saya lakukan. 
     

 Kebutuhan-kebutuhan, motif, dan 

tujuan 

     

6. Saya memiliki keinginan untuk 

mengembangkan diri menjadi lebih baik 

dalam bekerja. 

     

7. Saya memiliki kemauan untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

dengan baik. 

     

8. Saya berharap dapat lebih siap untuk 

bekerja dengan bersekolah di SMK. 

     

9. Saya ingin menjadi seseorang yang sukses 

dengan bekerja. 

     

10. Kemampuan beradaptasi dengan 

lingkungan yang baru dibutuhkan 

seseorang dalam memasuki dunia kerja. 

     

 

Efikasi Diri 

No Pernyataan SS S R TS STS 

 Pengalaman-pengalaman tentang 

penguasaan 

     

1. Saya ingin menjadi sukses seperti tokoh 

yang saya kagumi. 

     

2. Saya belajar menjadi pribadi yang lebih 

baik dengan keberhasilan yang telah saya 

peroleh di masa lalu. 

     

3. Saya melihat kehidupan menjadi lebih 

berarti dengan kegagalan yang saya alami. 

     

4. Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik semampu yang saya bisa. 
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 Pemodelan Sosial      

5. Pencapaian kesuksesan orang di sekitar 

saya di bidang akuntansi membuat saya 

yakin untuk bekerja di bidang akuntansi. 

     

6. Proses untuk mencapai kesuksesan bisa 

saya dapatkan dari lingkungan masyarakat 

atau dari media informasi (film, komik, 

televisi, dll). 

     

 Persuasi Sosial      

7. Saya menjadi lebih yakin untuk bekerja di 

bidang akuntansi dengan adanya motivasi 

dari orang di sekitar saya. 

     

8. Orangtua menginginkan saya bekerja 

setelah saya lulus SMK. 

     

9. Saya harus mendapatkan pekerjaan setelah 

lulus SMK. 

     

10. Saya harus mengetahui syarat-syarat untuk 

memperoleh pekerjaan yang saya inginkan. 

     

 Kondisi fisik dan emosi      

11. Saya berusaha mengendalikan emosi saya 

dalam menghadapi masalah. 

     

12. Saya menikmati setiap proses untuk dapat 

bekerja di bidang akuntansi. 

     

13. Saya merasa khawatir apabila tidak 

mendapkan pekerjaan setelah lulus SMK. 

     

14. Saya sabar dalam menghadapi masalah 

pekerjaan yang terjadi 

     

 

 

 

Minat Kerja 

No Pernyataan SS S R TS STS 

 Senang dan Ketertarikan      

1. Setelah lulus sekolah, saya memiliki minat 

yang besar untuk bekerja. 

     

2. Saya memiliki semangat untuk bekerja.      

 Perhatian      

3. Saya mencari informasi mengenai dunia 

kerja untuk persiapan kerja. 

     

4. Saya memperhatikan penjelasan dari guru 

mengenai dunia kerja. 

     

 Kemauan      

5. Saya ingin menjadi sukses dengan bekerja.      

6. Saya akan berusaha dengan sungguh-      
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sungguh agar mendapatkan pekerjaan yang 

saya inginkan. 

 Konsentrasi      

7. Jika saya bekerja, saya akan 

menyelesaikan pekerjaan saya dengan 

cermat. 

     

8. Saya berusaha untuk menyelesaikan 

pekerjaan secara tepat waktu. 

     

 Kesadaran      

9. Saya mngetahui kekeurangan dalam diri 

saya. 

     

10. Saya ingin memperbaiki diri untuk 

menjadi pribadi yang lebih baik. 

     

11. Saya mematuhi etika dalam bekerja.      

 

 

Bimbingan Karir 

No Pernyataan SS S R TS STS 

 Pemahaman Diri      

1. Saya mengetahui karir yang sesuai dengan 

tingkat kemampuan saya. 

     

2. Dengan adanya nasehat dari guru, saya 

percaya bahwa bahwa pemilihan pekerjaan 

masing-masing siswa berbeda, karena 

bakat dan minat yang dimiliki. 

     

3. Setelah diberikan bimbingan oleh guru, 

saya menjadi tahu wawasan karir secara 

lebih luas. 

     

 Pemahaman Nilai-nilai dari Masyarakat      

4. Dalam bekerja, saya harus mampu 

mengendalikan diri baik terhadap diri 

sendiri, pekerjaan maupun lingkungan 

kerja. 

     

5. Saya berusaha berpikir positif untuk 

menjadi orang sukses. 

     

6. Sikap toleransi dan saling menghormati 

dengan orang lain baik di lingkungan kerja 

maupun di luar lingkungan kerja sangat 

diperlukan dalam hubungan kerja. 

     

 Pengenalan Lingkungan      

7. Bimbingan karir perlu diterapkan di SMK 

untuk membantu siswa mencari pekerjaan. 

     

8. Saya akan bersungguh-sungguh dalam 

belajar di SMK ini sesuai dengan program 

keahlian yang saya pilih, agar dapat 
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bekerja sesuai dengan keterampilan yang 

saya peroleh. 

 Hambatan dan Cara Mengatasi 

Masalah 

     

9. Dalam menghadapi masalah pekerjaan, 

saya berusaha mencari tahu sumber 

masalah, sebab dan akibatnya dengan 

seksama. 

     

10. Saya selalu berusaha untuk menyelesaikan 

masalah dengan baik, bijaksana dan tidak 

mudah putus asa dalam bekerja. 

     

 Perencanaan Masa Depan      

11. Saya memiliki cita-cita untuk bekerja di 

bidang akuntansi. 

     

12. Saya berharap mampu bekerja di bidang 

akuntansi di masa depan dengan bekal 

keterampilan, ilmu pengetahuan yang saya 

dapat di SMK. 
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Lampiran 7 

Persentase Ketuntasan Belajar Mata Diklat Akuntansi 

 

Untuk menentukan kategori deskriptif variabel kesiapan kerja dengan 

indikator keterampilan, ilmu pengetahuan, dan pengetahuan lain yang telah 

dipelajari dengan menggunakan nilai yang berhubungan dengan teori dalam 

produktif akuntansi. Mata pelajaran dalam produktif akuntansi terdiri dari 

pelajaran akuntansi computer, administrasi pajak, akuntansi perusahaan dagang , 

akuntansi keuangan, dan pengantar akuntansi. Kriteria untuk indikator ilmu 

pengetahuan dan keterampilan adalah dengan KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) sebesar 78 yang ditetapkan oleh SMK N 1 Kendal. 

Prosentase Ketuntasan Siswa 

No Kelas Mata Pelajaran Rata-

rata 

(%) Akuntansi 

Komputer 

Adm. 

Pajak 

Ak.Persh. 

Dagang 

Akuntansi 

Keuangan 

Pengantar 

Akuntansi 

1 XI AK1 78 % 100% 100% 100% 100% 89,5 

2 XI AK3 89 % 100% 97% 67% 64% 

Sumber : UAS Program Keahlian Akuntansi, tahun 2014
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Lampiran 8 

 

Hasil Perhitungan Validitas Instrumen Penelitian Variabel Kesiapan Kerja 

 

Correlations 

 VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 TOTAL 

VAR00001 

Pearson 

Correlation 
1 .210 .361

*
 .013 .098 .189 -.100 .119 .087 -.022 .347

*
 

Sig. (2-tailed) 
 

.232 .036 .944 .581 .285 .575 .501 .624 .901 .044 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00002 

Pearson 

Correlation 
.210 1 .418

*
 .281 .041 .478

**
 .328 .183 -.169 .200 .609

**
 

Sig. (2-tailed) .232 
 

.014 .107 .819 .004 .058 .301 .340 .257 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00003 

Pearson 

Correlation 
.361

*
 .418

*
 1 .214 .170 .424

*
 .084 .248 .008 .228 .588

**
 

Sig. (2-tailed) .036 .014 
 

.225 .337 .013 .635 .157 .962 .194 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00004 

Pearson 

Correlation 
.013 .281 .214 1 .304 .467

**
 .131 .093 .176 .369

*
 .542

**
 

Sig. (2-tailed) .944 .107 .225 
 

.081 .005 .459 .600 .320 .032 .001 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
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VAR00005 

Pearson 

Correlation 
.098 .041 .170 .304 1 .561

**
 .549

**
 .374

*
 -.052 .338 .626

**
 

Sig. (2-tailed) .581 .819 .337 .081 
 

.001 .001 .029 .771 .050 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00006 

Pearson 

Correlation 
.189 .478

**
 .424

*
 .467

**
 .561

**
 1 .433

*
 .300 .139 .471

**
 .833

**
 

Sig. (2-tailed) .285 .004 .013 .005 .001 
 

.011 .085 .434 .005 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00007 

Pearson 

Correlation 
-.100 .328 .084 .131 .549

**
 .433

*
 1 .159 -.260 .345

*
 .544

**
 

Sig. (2-tailed) .575 .058 .635 .459 .001 .011 
 

.370 .138 .045 .001 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00008 

Pearson 

Correlation 
.119 .183 .248 .093 .374

*
 .300 .159 1 .097 .035 .506

**
 

Sig. (2-tailed) .501 .301 .157 .600 .029 .085 .370 
 

.585 .843 .002 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00009 

Pearson 

Correlation 
.087 -.169 .008 .176 -.052 .139 -.260 .097 1 .106 .154 

Sig. (2-tailed) .624 .340 .962 .320 .771 .434 .138 .585 
 

.550 .386 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00010 

Pearson 

Correlation 
-.022 .200 .228 .369

*
 .338 .471

**
 .345

*
 .035 .106 1 .563

**
 

Sig. (2-tailed) .901 .257 .194 .032 .050 .005 .045 .843 .550 
 

.001 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
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TOTAL 

Pearson 

Correlation 
.347

*
 .609

**
 .588

**
 .542

**
 .626

**
 .833

**
 .544

**
 .506

**
 .154 .563

**
 1 

Sig. (2-tailed) .044 .000 .000 .001 .000 .000 .001 .002 .386 .001 
 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 9 

 

Hasil Perhitungan Validitas Instrumen Penelitian Variabel Efikasi Diri 

 

Correlations 

 VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014 VAR00015 

VAR00001 

Pearson Correlation 1 ,315 ,145 ,341
*
 ,389

*
 ,078 ,287 ,090 -,024 ,128 ,322 ,238 ,266 ,203 ,547

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

,070 ,412 ,049 ,023 ,661 ,100 ,614 ,894 ,470 ,063 ,175 ,128 ,249 ,001 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00002 

Pearson Correlation ,315 1 -,008 ,302 ,253 -,059 ,146 -,166 -,008 ,424
*
 ,128 ,229 ,303 -,080 ,379

*
 

Sig. (2-tailed) ,070 
 

,964 ,083 ,149 ,739 ,409 ,349 ,963 ,013 ,469 ,192 ,082 ,654 ,027 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00003 

Pearson Correlation ,145 -,008 1 ,266 ,198 ,057 ,277 -,158 -,094 -,043 ,153 ,026 ,063 ,150 ,233 

Sig. (2-tailed) ,412 ,964 
 

,128 ,263 ,747 ,113 ,371 ,598 ,809 ,386 ,883 ,725 ,398 ,184 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00004 

Pearson Correlation ,341
*
 ,302 ,266 1 ,380

*
 ,134 ,305 -,059 -,140 ,156 ,125 ,363

*
 ,446

**
 ,316 ,543

**
 

Sig. (2-tailed) ,049 ,083 ,128 
 

,027 ,448 ,079 ,740 ,429 ,377 ,480 ,035 ,008 ,068 ,001 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00005 

Pearson Correlation ,389
*
 ,253 ,198 ,380

*
 1 ,284 ,599

**
 -,036 -,069 ,068 -,109 ,600

**
 ,215 -,086 ,553

**
 

Sig. (2-tailed) ,023 ,149 ,263 ,027 
 

,104 ,000 ,838 ,697 ,701 ,539 ,000 ,222 ,630 ,001 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00006 

Pearson Correlation ,078 -,059 ,057 ,134 ,284 1 ,345
*
 ,241 ,409

*
 ,087 ,149 ,121 -,009 ,032 ,491

**
 

Sig. (2-tailed) ,661 ,739 ,747 ,448 ,104 
 

,046 ,169 ,016 ,623 ,399 ,497 ,959 ,859 ,003 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
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VAR00007 

Pearson Correlation ,287 ,146 ,277 ,305 ,599
**
 ,345

*
 1 ,065 ,123 ,132 ,150 ,737

**
 ,040 ,209 ,656

**
 

Sig. (2-tailed) ,100 ,409 ,113 ,079 ,000 ,046 
 

,717 ,489 ,457 ,399 ,000 ,824 ,235 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00008 

Pearson Correlation ,090 -,166 -,158 -,059 -,036 ,241 ,065 1 ,803
**
 ,436

**
 -,050 -,155 -,265 ,215 ,458

**
 

Sig. (2-tailed) ,614 ,349 ,371 ,740 ,838 ,169 ,717 
 

,000 ,010 ,779 ,383 ,130 ,222 ,006 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00009 

Pearson Correlation -,024 -,008 -,094 -,140 -,069 ,409
*
 ,123 ,803

**
 1 ,567

**
 ,015 -,100 -,409

*
 ,116 ,477

**
 

Sig. (2-tailed) ,894 ,963 ,598 ,429 ,697 ,016 ,489 ,000 
 

,000 ,933 ,573 ,016 ,513 ,004 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00010 

Pearson Correlation ,128 ,424
*
 -,043 ,156 ,068 ,087 ,132 ,436

**
 ,567

**
 1 ,149 ,198 -,003 -,124 ,567

**
 

Sig. (2-tailed) ,470 ,013 ,809 ,377 ,701 ,623 ,457 ,010 ,000 
 

,400 ,262 ,987 ,484 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00011 

Pearson Correlation ,322 ,128 ,153 ,125 -,109 ,149 ,150 -,050 ,015 ,149 1 ,164 ,074 ,298 ,340
*
 

Sig. (2-tailed) ,063 ,469 ,386 ,480 ,539 ,399 ,399 ,779 ,933 ,400 
 

,354 ,679 ,087 ,049 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00012 

Pearson Correlation ,238 ,229 ,026 ,363
*
 ,600

**
 ,121 ,737

**
 -,155 -,100 ,198 ,164 1 ,078 -,067 ,489

**
 

Sig. (2-tailed) ,175 ,192 ,883 ,035 ,000 ,497 ,000 ,383 ,573 ,262 ,354 
 

,660 ,705 ,003 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00013 

Pearson Correlation ,266 ,303 ,063 ,446
**
 ,215 -,009 ,040 -,265 -,409

*
 -,003 ,074 ,078 1 -,005 ,246 

Sig. (2-tailed) ,128 ,082 ,725 ,008 ,222 ,959 ,824 ,130 ,016 ,987 ,679 ,660 
 

,979 ,160 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00014 

Pearson Correlation ,203 -,080 ,150 ,316 -,086 ,032 ,209 ,215 ,116 -,124 ,298 -,067 -,005 1 ,291 

Sig. (2-tailed) ,249 ,654 ,398 ,068 ,630 ,859 ,235 ,222 ,513 ,484 ,087 ,705 ,979 
 

,095 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
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VAR00015 

Pearson Correlation ,547
**
 ,379

*
 ,233 ,543

**
 ,553

**
 ,491

**
 ,656

**
 ,458

**
 ,477

**
 ,567

**
 ,340

*
 ,489

**
 ,246 ,291 1 

Sig. (2-tailed) ,001 ,027 ,184 ,001 ,001 ,003 ,000 ,006 ,004 ,000 ,049 ,003 ,160 ,095 
 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 10 

 

Hasil Perhitungan Validitas Instrumen Penelitian Variabel Minat Kerja 
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Correlations 

 VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 TOTAL 

VAR00001 

Pearson 

Correlation 
1 .565

**
 .598

**
 .318 .319 .172 -.072 -.004 -.207 -.067 .241 .518

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 .067 .066 .330 .687 .982 .241 .709 .169 .002 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00002 

Pearson 

Correlation 
.565

**
 1 .427

*
 .355

*
 .622

**
 .427

*
 .094 .239 -.085 .036 .257 .677

**
 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.012 .039 .000 .012 .597 .173 .633 .841 .143 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00003 

Pearson 

Correlation 
.598

**
 .427

*
 1 .588

**
 .275 .031 -.062 -.167 -.481

**
 -.206 .092 .360

*
 

Sig. (2-tailed) .000 .012 
 

.000 .116 .862 .728 .345 .004 .242 .604 .037 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00004 

Pearson 

Correlation 
.318 .355

*
 .588

**
 1 .322 .322 .307 .212 -.155 .140 .391

*
 .606

**
 

Sig. (2-tailed) .067 .039 .000 
 

.063 .063 .077 .228 .383 .431 .022 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00005 

Pearson 

Correlation 
.319 .622

**
 .275 .322 1 .418

*
 .241 .339 .104 .335 .174 .679

**
 

Sig. (2-tailed) .066 .000 .116 .063 
 

.014 .170 .050 .557 .053 .326 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00006 
Pearson 

Correlation 
.172 .427

*
 .031 .322 .418

*
 1 .491

**
 .391

*
 -.045 .244 .501

**
 .626

**
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Sig. (2-tailed) .330 .012 .862 .063 .014 
 

.003 .022 .799 .165 .003 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00007 

Pearson 

Correlation 
-.072 .094 -.062 .307 .241 .491

**
 1 .802

**
 .176 .485

**
 .571

**
 .610

**
 

Sig. (2-tailed) .687 .597 .728 .077 .170 .003 
 

.000 .319 .004 .000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00008 

Pearson 

Correlation 
-.004 .239 -.167 .212 .339 .391

*
 .802

**
 1 .347

*
 .485

**
 .571

**
 .655

**
 

Sig. (2-tailed) .982 .173 .345 .228 .050 .022 .000 
 

.044 .004 .000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00009 

Pearson 

Correlation 
-.207 -.085 -.481

**
 -.155 .104 -.045 .176 .347

*
 1 .671

**
 .035 .213 

Sig. (2-tailed) .241 .633 .004 .383 .557 .799 .319 .044 
 

.000 .844 .227 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00010 

Pearson 

Correlation 
-.067 .036 -.206 .140 .335 .244 .485

**
 .485

**
 .671

**
 1 .433

*
 .550

**
 

Sig. (2-tailed) .709 .841 .242 .431 .053 .165 .004 .004 .000 
 

.010 .001 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00011 

Pearson 

Correlation 
.241 .257 .092 .391

*
 .174 .501

**
 .571

**
 .571

**
 .035 .433

*
 1 .671

**
 

Sig. (2-tailed) .169 .143 .604 .022 .326 .003 .000 .000 .844 .010 
 

.000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

TOTAL 
Pearson 

Correlation 
.518

**
 .677

**
 .360

*
 .606

**
 .679

**
 .626

**
 .610

**
 .655

**
 .213 .550

**
 .671

**
 1 
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Sig. (2-tailed) .002 .000 .037 .000 .000 .000 .000 .000 .227 .001 .000 
 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 11 

 

Hasil Perhitungan Validitas Instrumen Penelitian Variabel Bimbingan Karir 

 

Correlations 

 VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 TOTAL 

VAR00001 

Pearson 

Correlation 
1 .457

**
 .314 .406

*
 .291 .329 .306 .347

*
 .507

**
 .106 .100 .022 .604

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.007 .071 .017 .095 .058 .078 .044 .002 .552 .575 .900 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00002 

Pearson 

Correlation 
.457

**
 1 .190 .512

**
 .383

*
 .387

*
 .371

*
 .123 .368

*
 .336 -.028 .178 .603

**
 

Sig. (2-tailed) .007 
 

.281 .002 .025 .024 .031 .488 .032 .052 .877 .315 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00003 

Pearson 

Correlation 
.314 .190 1 .467

**
 .326 .297 .293 .459

**
 .129 .000 .000 .138 .511

**
 

Sig. (2-tailed) .071 .281 
 

.005 .060 .089 .093 .006 .467 1.000 1.000 .436 .002 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00004 

Pearson 

Correlation 
.406

*
 .512

**
 .467

**
 1 .424

*
 .419

*
 .319 .288 .241 .150 .137 .108 .642

**
 

Sig. (2-tailed) .017 .002 .005 
 

.012 .014 .066 .099 .169 .398 .438 .542 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
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VAR00005 

Pearson 

Correlation 
.291 .383

*
 .326 .424

*
 1 .581

**
 .212 .293 .000 .256 .225 .035 .576

**
 

Sig. (2-tailed) .095 .025 .060 .012 
 

.000 .229 .092 1.000 .143 .201 .843 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00006 

Pearson 

Correlation 
.329 .387

*
 .297 .419

*
 .581

**
 1 .386

*
 .437

**
 .128 .416

*
 .309 .165 .708

**
 

Sig. (2-tailed) .058 .024 .089 .014 .000 
 

.024 .010 .472 .014 .076 .352 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00007 

Pearson 

Correlation 
.306 .371

*
 .293 .319 .212 .386

*
 1 .358

*
 .252 .047 -.151 -.034 .453

**
 

Sig. (2-tailed) .078 .031 .093 .066 .229 .024 
 

.038 .151 .794 .395 .850 .007 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00008 

Pearson 

Correlation 
.347

*
 .123 .459

**
 .288 .293 .437

**
 .358

*
 1 .118 .170 .380

*
 .440

**
 .676

**
 

Sig. (2-tailed) .044 .488 .006 .099 .092 .010 .038 
 

.505 .336 .027 .009 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00009 

Pearson 

Correlation 
.507

**
 .368

*
 .129 .241 .000 .128 .252 .118 1 .123 .159 .357

*
 .486

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .032 .467 .169 1.000 .472 .151 .505 
 

.487 .368 .038 .004 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00010 

Pearson 

Correlation 
.106 .336 .000 .150 .256 .416

*
 .047 .170 .123 1 -.009 .262 .410

*
 

Sig. (2-tailed) .552 .052 1.000 .398 .143 .014 .794 .336 .487 
 

.961 .135 .016 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
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VAR00011 

Pearson 

Correlation 
.100 -.028 .000 .137 .225 .309 -.151 .380

*
 .159 -.009 1 .590

**
 .486

**
 

Sig. (2-tailed) .575 .877 1.000 .438 .201 .076 .395 .027 .368 .961 
 

.000 .004 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

VAR00012 

Pearson 

Correlation 
.022 .178 .138 .108 .035 .165 -.034 .440

**
 .357

*
 .262 .590

**
 1 .547

**
 

Sig. (2-tailed) .900 .315 .436 .542 .843 .352 .850 .009 .038 .135 .000 
 

.001 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

TOTAL 

Pearson 

Correlation 
.604

**
 .603

**
 .511

**
 .642

**
 .576

**
 .708

**
 .453

**
 .676

**
 .486

**
 .410

*
 .486

**
 .547

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .000 .000 .007 .000 .004 .016 .004 .001 
 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 12 

Tabulasi Hasil Penelitian Variabel Kesiapan Kerja 

 

Kode 

Responden 

No. Pertanyaan untuk Variabel Minat Kerja 
TOTAL KATEGORI 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 

R1 5 4 5 5 4 4 4 5 4 40 S 

R2 4 5 4 5 5 5 5 5 5 43 T 

R3 5 3 4 5 4 4 4 4 5 38 S 

R4 5 4 4 3 3 4 4 4 3 34 SR 

R5 5 3 5 3 4 4 4 4 4 36 R 

R6 5 4 4 4 4 5 4 5 4 39 S 

R7 4 4 4 5 4 4 3 4 4 36 R 

R8 4 4 4 4 4 5 4 4 5 38 S 

R9 4 3 5 4 4 4 4 4 4 36 R 

R10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 R 

R11 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 S 

R12 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 R 

R13 5 5 5 5 4 4 4 4 5 41 T 

R14 4 3 4 3 3 4 4 4 3 32 SR 

R15 4 4 2 5 5 5 4 4 5 38 S 

R16 4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 T 

R17 4 4 5 4 4 5 4 4 4 38 S 
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R18 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 S 

R19 3 3 4 4 4 5 5 4 4 36 R 

R20 4 4 4 3 3 3 3 4 4 32 SR 

R21 4 3 4 5 5 5 5 5 5 41 T 

R22 4 4 5 4 4 5 4 5 5 40 S 

R23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 R 

R24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 R 

R25 4 4 4 4 4 5 5 4 5 39 S 

R26 3 4 4 3 3 4 4 4 3 32 SR 

R27 4 4 5 5 5 5 4 5 5 42 T 

R28 5 3 5 5 4 4 4 4 5 39 S 

R29 5 4 4 4 4 4 4 4 3 36 R 

R30 4 5 4 5 5 4 5 5 5 42 T 

R31 4 4 4 5 4 5 4 5 4 39 S 

R32 4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 SR 

R33 5 4 4 4 4 4 3 4 3 35 R 

R34 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 S 

R35 5 5 4 4 5 5 4 5 3 40 S 

R36 4 4 5 4 4 4 5 5 5 40 S 

R37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 R 

R38 4 4 4 5 4 5 5 5 5 41 T 

R39 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 S 

R40 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 R 

R41 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 R 

R42 5 5 5 5 5 4 5 4 4 42 T 
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R43 4 5 5 5 5 5 5 5 4 43 T 

R44 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 ST 

R45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 R 

R46 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 ST 

R47 4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 S 

R48 4 4 4 4 4 5 5 5 4 39 S 

R49 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 R 

R50 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 S 

R51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 R 

R52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 R 

R53 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 R 

R54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 ST 

R55 5 5 5 5 4 4 4 4 4 40 S 

R56 4 5 5 5 4 5 5 5 5 43 T 

R57 4 4 5 4 4 5 5 5 5 41 T 

R58 4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 T 

R59 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 ST 

R60 5 5 4 4 4 5 4 4 4 39 S 

R61 3 4 5 5 4 5 5 5 4 40 S 

R62 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 R 

R63 4 4 5 5 4 4 4 4 4 38 S 

R64 5 5 5 4 4 5 4 4 4 40 S 

R65 5 5 4 5 4 5 5 5 4 42 T 

R66 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 R 

  281 271 287 283 273 292 283 291 281     
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  1395 1147     

  

Kondisi fisik, mental, dan emosi 
Kebutuhan-kebutuhan, motif, dan 

tujuan 

    

      

      

MINIMAL 32   

MAKSIMAL 45   

SANGAT TINGGI   4 

TINGGI   13 

SEDANG   24 

RENDAH   20 

SANGAT RENDAH   5 

JUMLAH   66 
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Lampiran 13 

Tabulasi Data Hasil Penelitian Variabel Efikasi Diri 

 

Kode 

Responden 

No. Pertanyaan untuk Variabel Efikasi Diri  
TOTAL KATEGORI 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 

R1 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 47 S 

R2 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 49 T 

R3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 S 

R4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 40 SR 

R5 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 40 SR 

R6 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 50 T 

R7 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 48 T 

R8 4 4 4 4 4 5 3 3 5 3 3 42 R 

R9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 R 

R10 4 4 5 4 3 4 5 5 5 4 4 47 S 

R11 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 4 50 T 

R12 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 42 R 

R13 5 5 5 4 5 4 3 3 4 5 4 47 S 

R14 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 41 SR 

R15 5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 46 S 

R16 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 51 ST 
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R17 3 4 4 3 4 3 4 5 5 4 4 43 R 

R18 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 45 S 

R19 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 42 R 

R20 5 3 4 4 3 5 3 4 4 3 3 41 SR 

R21 5 4 4 3 4 4 1 3 4 4 4 40 SR 

R22 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 3 49 T 

R23 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 S 

R24 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 42 R 

R25 5 5 5 4 4 5 5 3 4 5 5 50 T 

R26 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 39 SR 

R27 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 51 ST 

R28 5 4 5 4 4 5 2 3 4 5 3 44 R 

R29 5 5 5 5 4 4 2 4 4 4 3 45 S 

R30 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 51 ST 

R31 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 48 T 

R32 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 S 

R33 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 3 42 R 

R34 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 4 48 T 

R35 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 52 ST 

R36 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 S 

R37 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 44 R 

R38 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 44 R 

R39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 R 

R40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 R 
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R41 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 42 R 

R42 5 5 5 3 3 3 4 5 5 5 3 46 S 

R43 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 54 ST 

R44 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 S 

R45 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 S 

R46 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 52 ST 

R47 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 50 T 

R48 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 52 ST 

R49 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 S 

R50 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 S 

R51 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 42 R 

R52 5 5 4 3 4 3 3 4 4 4 4 43 R 

R53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 R 

R54 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 52 ST 

R55 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 46 S 

R56 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 53 ST 

R57 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 S 

R58 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 46 S 

R59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 ST 

R60 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 43 R 

R61 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 48 T 

R62 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 44 R 

R63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 42 R 

R64 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 46 S 
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R65 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 49 T 

R66 5 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 41 SR 

  307 284 283 268 268 271 254 271 282 277 262     

  874 536 1078 539     

  Pengalaman-

pengalaman tentang 

penguasaan 

Pemodelan 

Sosial 
Persuasi Sosial 

Kondisi fisik 

dan emosi 

    

      

      

  MINIMAL 39   

  MAKSIMAL 55   

  SANGAT TINGGI   10 

  TINGGI   11 

  SEDANG   19 

  RENDAH   19 

  SANGAT RENDAH   7 

  JUMLAH   66 
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Lampiran 14 

Tabulasi Hasil Penelitian Variabel Minat Kerja 

 

Kode 

Responden 

No. Pertanyaan untuk Variabel Minat Kerja 
TOTAL KATEGORI 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

R1 5 4 3 3 5 4 4 4 4 4 40 S 

R2 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 46 T 

R3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 R 

R4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 42 S 

R5 5 5 2 4 4 4 4 4 3 3 38 R 

R6 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4 41 S 

R7 4 3 3 4 4 4 5 4 5 4 40 S 

R8 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 36 R 

R9 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 36 R 

R10 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 R 

R11 4 3 3 4 4 3 5 5 5 4 40 S 

R12 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 44 T 

R13 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 T 

R14 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37 R 

R15 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 44 T 

R16 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 44 T 
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R17 4 4 4 4 4 3 3 3 5 5 39 R 

R18 4 4 3 3 4 5 4 4 4 5 40 S 

R19 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36 R 

R20 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 36 R 

R21 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 41 S 

R22 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 T 

R23 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 35 SR 

R24 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 37 R 

R25 3 3 3 3 4 5 5 4 4 4 38 R 

R26 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 35 SR 

R27 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47 T 

R28 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 R 

R29 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 44 T 

R30 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 45 T 

R31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 S 

R32 5 3 4 3 4 4 3 3 4 4 37 R 

R33 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 40 S 

R34 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 T 

R35 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 47 T 

R36 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 T 

R37 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 40 S 

R38 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 T 

R39 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 41 S 

R40 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 37 R 



139 

  

 

 

R41 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 S 

R42 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 T 

R43 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 46 T 

R44 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 ST 

R45 4 4 3 4 3 4 4 3 5 4 38 R 

R46 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 ST 

R47 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 S 

R48 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 46 T 

R49 5 5 4 3 4 4 4 4 5 4 42 S 

R50 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 36 R 

R51 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 37 R 

R52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 S 

R53 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 32 SR 

R54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 ST 

R55 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 42 S 

R56 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 S 

R57 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 ST 

R58 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 46 T 

R59 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 36 R 

R60 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 S 

R61 4 4 3 4 5 3 3 4 5 5 40 S 

R62 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 46 T 

R63 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 40 S 

R64 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 36 R 
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R65 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 44 T 

R66 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 R 

  

270 270 261 266 276 274 275 271 280 275     

540 527 550 546 555     

Senang dan 

ketertarikan 
Perhatian Kemauan Konsentrasi Kesadaran 

    

    

    

MINIMAL 32   

MAKSIMAL 50   

SANGAT TINGGI   4 

TINGGI   19 

SEDANG   20 

RENDAH   20 

SANGAT RENDAH   3 

JUMLAH   66 
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Lampiran 15 

Tabulasi Data Hasil Penelitian Variabel Bimbingan Karir 

Kode 

Responden 

No. Pertanyaan untuk Variabel Minat Kerja 
TOTAL KATEGORI 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 

R1 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 50 R 

R2 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 54 S 

R3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 51 S 

R4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 47 R 

R5 3 4 4 5 4 5 5 3 4 3 4 4 48 R 

R6 3 4 3 4 5 4 4 5 4 4 5 5 50 R 

R7 3 4 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 51 S 

R8 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 49 R 

R9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47 R 

R10 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 48 R 

R11 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 54 S 

R12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 R 

R13 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 50 R 

R14 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 49 R 

R15 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 51 S 

R16 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 51 S 
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R17 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 49 R 

R18 3 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 53 S 

R19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49 R 

R20 3 5 3 4 5 4 4 5 3 4 3 4 47 R 

R21 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 49 R 

R22 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 48 R 

R23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 R 

R24 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 R 

R25 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 4 51 S 

R26 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 46 SR 

R27 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 55 T 

R28 4 4 3 4 5 4 4 5 4 5 4 4 50 R 

R29 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 43 SR 

R30 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 53 S 

R31 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 51 S 

R32 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 SR 

R33 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 43 SR 

R34 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 50 R 

R35 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 57 T 

R36 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 52 S 

R37 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 51 S 

R38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 R 

R39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 49 R 

R40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 46 SR 
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R41 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 45 SR 

R42 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 54 S 

R43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 ST 

R44 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 51 S 

R45 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 50 R 

R46 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 58 T 

R47 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 53 S 

R48 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 55 T 

R49 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 51 S 

R50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 R 

R51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 R 

R52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 46 SR 

R53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 R 

R54 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 57 T 

R55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59 ST 

R56 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 ST 

R57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 R 

R58 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 51 S 

R59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 ST 

R60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 R 

R61 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 50 R 

R62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 R 

R63 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 46 SR 

R64 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 53 S 
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R65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 R 

R66 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 SR 

  254 277 268 278 289 285 288 283 268 274 277 278     

  799 567 571 551 555     

  Pengalaman-

pengalaman tentang 

penguasaan 

Pemahaman nilai-

nilai dari masyarakat 

Pengenalan 

lingkungan 

Hambatan 

dan cara 

mengatasi 

masalah 

Perencanaan 

masa depan 

    

      

      

  MINIMAL 43   

  MAKSIMAL 60   

  SANGAT TINGGI   4 

  TINGGI   5 

  SEDANG   18 

  RENDAH   30 

  SANGAT RENDAH   9 

  JUMLAH   66 
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Lampiran 16 

Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif Variabel Kesiapan Kerja 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 

KS 66 13 32 45 2542 38.52 .390 3.168 10.038 

Valid N (listwise) 66         

 

 

 

Statistik Deskriptif Variabel Efikasi Diri 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 

ED 66 16 39 55 3027 45.86 .471 3.827 14.643 

Valid N (listwise) 66         
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Statistik Deskriptif Variabel Minat Kerja 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 

MK 66 18 32 50 2718 41.18 .506 4.110 16.890 

Valid N (listwise) 66         

 

 

 Statistik Deskriptif Variabel Bimbingan Karir

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 

BK 66 17 43 60 3319 50.29 .478 3.882 15.070 

Valid N (listwise) 66         
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Lampiran 17 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 66 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.88264710 

Most Extreme Differences 
Absolute .077 
Positive .055 
Negative -.077 

Kolmogorov-Smirnov Z .625 
Asymp. Sig. (2-tailed) .830 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 18 

Hasil Uji Linearitas 

Hasil Uji Linearitas  Efikasi Diri dan Kesiapan Kerja sebagai Variabel Dependen 

ANOVA Table 

 Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

KS * ED 

Between 
Groups 

(Combined) 399.482 16 24.968 4.836 .000 

Linearity 313.952 1 313.952 60.804 .000 

Deviation 
from Linearity 

85.529 15 5.702 1.104 .378 

Within Groups 253.003 49 5.163   

Total 652.485 65    

 

Hasil Uji Linearitas Minat Kerja terhadap Kesiapan Kerja 
ANOVA Table 

 Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

KS * 
MK 

Between 
Groups 

(Combined) 334.302 15 22.287 3.502 .000 

Linearity 261.520 1 261.520 41.096 .000 

Deviation 
from Linearity 

72.782 14 5.199 .817 .648 

Within Groups 318.183 50 6.364   

Total 652.485 65    

 

Hasil Uji Linearitas Bimbingan Karir terhadap Kesiapan Kerja 
ANOVA Table 

 Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

KS * 
BK 

Between 
Groups 

(Combined) 348.394 15 23.226 3.819 .000 

Linearity 296.826 1 296.826 48.805 .000 

Deviation from 
Linearity 

51.569 14 3.683 .606 .847 

Within Groups 304.090 50 6.082   

Total 652.485 65    
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Lampiran 19 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 2.971 3.390  .876 .384   

ED .241 .100 .291 2.410 .019 .391 2.557 

MK .295 .065 .382 4.498 .000 .789 1.267 

BK .246 .096 .301 2.571 .013 .415 2.411 

a. Dependent Variable: KS 
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Lampiran 20 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Hasil Uji Heteroskedastisitas denganUji Glejser 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.213 1.954  .621 .537 

ED -.091 .058 -.315 -1.587 .118 

MK .039 .038 .145 1.036 .304 

BK .057 .055 .200 1.037 .304 

a. Dependent Variable: ABS 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot 

 
 

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah titik 0, sehingga data tidak terjadi heteroskedastisitas atau data penelitian 

homogen. 
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Lampiran 21 

Hasil Regresi dengan Kesiapan Kerja sebagai Variabel Dependen 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 BK, MK, ED
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: KS 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .804
a
 .647 .630 1.928 

a. Predictors: (Constant), BK, MK, ED 

b. Dependent Variable: KS 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 422.101 3 140.700 37.865 .000
b
 

Residual 230.383 62 3.716   

Total 652.485 65    

a. Dependent Variable: KS 

b. Predictors: (Constant), BK, MK, ED 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 2.971 3.390  .876 .384   

ED .241 .100 .291 2.410 .019 .391 2.557 

MK .295 .065 .382 4.498 .000 .789 1.267 

BK .246 .096 .301 2.571 .013 .415 2.411 

a. Dependent Variable: KS 
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Lampiran 22 

Hasil Perhitungan Reliabilitas Uji Instrumen 

1. Reliabilitas Variabel Kesiapan Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items 

N of Items 

.728 .798 11 

 

 

2. Reliabilitas Variabel Efikasi Diri 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items 

N of Items 

,702 ,776 15 

 

 

3. Reliabilitas Variabel Minat Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items 

N of Items 

.737 .837 12 

 

 

4. Reliabilitas Variabel Bimbingan Karir 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items 

N of Items 

.737 .848 13 
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Lampiran 23 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

 

Kisi-kisi Instrumen 

“Pengaruh Efikasi Diri, Minat Kerja, dan Bimbingan Karir terhadap 

Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Jurusan Akuntansi SMK N 1 Kendal” 

Variabel Indikator Sub indikator Jumlah No.Soal 

Kesiapan 

Kerja 

Konndisi 

fisik, mental, 

dan emosi 

a. Kesehatan fisik 2 1,2 

b. Percaya diri 1 3 

c. Sabar dan jujur 2 4,5 

Kebutuhan-

kebutuhan, 

motif, dan 

tujuan 

d. Kebutuhan dalam 

bekerja 

1 6 

e. Ketabahan, 

keuletan, 

kemauannya 

dalam 

mengahdapi 

rintangan 

1 7 

f. Tingkatan aspirasi 

dengan kegiatan 

yang dilakukan 

1 8 

g. Arah sikap 

terhadap sasaran 

kegiatan 

1 9 

Ilmu 

Pengetahuan 

Diukur dengan 

menggunakan nilai 

akuntansi 

- - 

Keterampilan Diukur dengan 

menggunakan nilai 

Akuntansi Komputer 

- - 

Jumlah 9 Soal  
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Variabel Indikator Sub indikator Jumlah No. Soal 

Efikasi 

Diri 

Pengalaman-

pengalaman 

tentang 

penguasaan 

a. Meniru model yang 

berprestasi 

1 1 

b. Menghilangkan 

pengaruh buruk prestasi 

masa lalu 

1 2 

c. Melatih diri untuk 

melakukan yang terbaik 

1 3 

Pemodelan 

sosial 

 

d. Mengamati model yang 

nyata 

1 4 

e. Mengamati model 

simbolik, film, komik, 

cerita 

1 5 

Persuasi 

sosial 

 

f. Mempengaruhi dengan 

kata-kata berdasar 

kepercayaan 

1 6 

g. Nasihat, peringatan 

yang 

mendesak/memaksa 

1 7 

h. Memerintah diri sendiri 1 8 

i. Interpretasi baru 

memperbaiki 

interpretasi lama yang 

salah 

1 9 

Kondisi fisik 

dan emosi 

 

j. Mengubah atribusi, 

penanggungjawab suatu 

kejadian emosional 

1 10 

k. Relaksasi 1 11 

Jumlah 11 Soal  
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Variabel Indikator Sub indikator Jumlah No. Soal 

Minat Kerja Senang dan 

ketertarikan 

a. Menyukai 

pekerjaan dalam 

bidang akuntansi 

1 1 

b. Memiliki kemauan 

untuk bekerja 

1 2 

Perhatian c. Mencari informasi 

berkaitan dengan 

cita-cita 

1 3 

d. Memperhatikan 

informasi yang 

diperoleh dengan 

seksama 

1 4 

Kemauan e. Memiliki 

keinginan untuk 

berhasil 

1 5 

f. Berusaha dengan 

sungguh-sungguh 

1 6 

Konsentrasi g. Fokus 

menyelesaikan 

tugas dengan 

cermat. 

1 7 

h. Berusaha disiplin 

dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan. 

1 8 

Kesadaran i. Niat untuk 

memperbaiki 

kekurangan diri 

1 9 

j. Menempatkan diri 

sesuai etika 

1 10 

Jumlah 10 Soal  
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Variabel Indikator Sub indikator Jumlah No. Soal 

Bimbingan 

Karir 

Pemahaman 

diri 

a. Kemampuan 

kerja yang 

dimiliki 

1 1 

b. Bakat yang 

dimiliki 

1 2 

c. Pandangan 

hidup 

1 3 

Pemahaman 

nilai-nilai 

dari 

masyarakat 

d. Kemampuan 

mengendalika

n diri 

1 4 

e. Kemampuan 

menghargai 

diri sendiri 

1 5 

f. Hubungan 

dengan 

masyarakat 

1 6 

 

Pengenalan 

lingkungan 

g. Pengetahuan 

informasi 

kerja 

1 7 

h. Memahami 

hubungan 

usaha dirinya 

sekarang 

dengan masa 

yang akan 

datang 

1 8 

Hambatan 

dan cara 

mengatasi 

masalah 

i. Pola pikir 

dalam 

menghadapi 

kesulitan kerja 

1 9 

j. Kemampuan 

mengatasi 

masalah yang 

dihadapi 

1 10 
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Perencanaan 

masa depan 

k. Pemutusan 

karir sesuai 

dengan 

keterampilan 

dan 

kemampuan 

diri 

2 11,12 

Jumlah 12 Soal  

 

 

Lampiran 24 

Angket Observasi Kesiapan Kerja Siswa 

 

Nama : 

Absen : 

Kelas : 

 

Silanglah jawaban yang Anda pilih  ! 

1. Saya siap untuk bekerja setelah lulus dari SMK N 1 Kendal. 

a. Sudah     b.    Belum 

2. Saya yakin dengan kemampuan saya untuk bekerja setelah lulus. 

a. Sudah     b.    Belum 

3. Saya ingin bekerja setelah lulus sekolah. 

a. Ya     b.   Tidak 
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Lampiran 25 

Angket Penelitian 

 

ANGKET 

 

PENGARUH EFIKASI DIRI, MINAT KERJA, DAN BIMBINGAN KARIR 

TERHADAP KESIAPAN KERJA SISWA KELAS XI PROGRAM 

KEAHLIAN AKUNTANSI SMK NEGERI 1 KENDAL TAHUN AJARAN 

2014/2015 

 

 

 

I. Identitas Responden 

Nama Responden : 

Nomor Absen  : 

Kelas   : 

 

II. Petunjuk Pengisian 

4. Jawablah masing-masing pertanyaan di bawah ini sesuai dengan 

keadaan yang ada. 

5. Dimohon kesungguhan dan kejujuran Saudara dalam menjawab setiap 

pertanyaan. 

6. Pilihlah salah satu jawaban dari kelima alternatif jawaban yang ada 

dengan memberi tanda centang (√) pada jawaban yang Anda pilih. 

 

III. Alternatif Jawaban 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

R = Ragu-ragu 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 
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Kesiapan Kerja 

No Pernyataan SS S R TS STS 

 Keadaan Fisik Mental dan Emosi      

1. Kondisi fisik berpengaruh besar bagi 

seseorang dalam mencari pekerjaan. 
     

2. Saya merasa percaya diri dengan kondisi 

fisik yang saya miliki untuk melamar 

pekerjaan setelah lulus. 

     

3. Mencari pekerjaan sangat sulit, namun 

saya tetap berusaha untuk memperoleh 

pekerjaan. 

     

4. Saya berusaha sabar dalam menghadapi 

dan menyelesaikan masalah yang terjadi. 
     

5. Jika saya melakukan kesalahan, saya akan 

mengakui kesalahan yang saya lakukan. 
     

 Kebutuhan-kebutuhan, motif, dan 

tujuan 

     

6. Saya memiliki keinginan untuk 

mengembangkan diri menjadi lebih baik 

dalam bekerja. 

     

7. Saya memiliki kemauan untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

dengan baik. 

     

8. Saya berharap dapat lebih siap untuk 

bekerja dengan bersekolah di SMK. 

     

9. Kemampuan beradaptasi dengan 

lingkungan yang baru dibutuhkan 

seseorang dalam memasuki dunia kerja. 

     

 

Efikasi Diri 

No Pernyataan SS S R TS STS 

 Pengalaman-pengalaman tentang 

penguasaan 

     

1. Saya ingin menjadi sukses seperti tokoh 

yang saya kagumi. 

     

2. Saya belajar menjadi pribadi yang lebih 

baik dengan keberhasilan yang telah saya 

peroleh di masa lalu. 

     

3. Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik semampu yang saya bisa. 

     

 Pemodelan Sosial      

4. Pencapaian kesuksesan orang di sekitar 

saya di bidang akuntansi membuat saya 

yakin untuk bekerja di bidang akuntansi. 
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5. Proses untuk mencapai kesuksesan bisa 

saya dapatkan dari lingkungan masyarakat 

atau dari media informasi (film, komik, 

televisi, dll). 

     

 Persuasi Sosial      

6. Saya menjadi lebih yakin untuk bekerja di 

bidang akuntansi dengan adanya motivasi 

dari orang di sekitar saya. 

     

7. Orangtua menginginkan saya bekerja 

setelah saya lulus SMK. 

     

8. Saya harus mendapatkan pekerjaan setelah 

lulus SMK. 

     

9. Saya harus mengetahui syarat-syarat untuk 

memperoleh pekerjaan yang saya inginkan. 

     

 Kondisi fisik dan emosi      

10. Saya berusaha mengendalikan emosi saya 

dalam menghadapi masalah. 

     

11. Saya menikmati setiap proses untuk dapat 

bekerja di bidang akuntansi. 

     

 

 

 

Minat Kerja 

No Pernyataan SS S R TS STS 

 Senang dan Ketertarikan      

1. Setelah lulus sekolah, saya memiliki minat 

yang besar untuk bekerja. 

     

2. Saya memiliki semangat untuk bekerja.      

 Perhatian      

3. Saya mencari informasi mengenai dunia 

kerja untuk persiapan kerja. 

     

4. Saya memperhatikan penjelasan dari guru 

mengenai dunia kerja. 

     

 Kemauan      

5. Saya ingin menjadi sukses dengan bekerja.      

6. Saya akan berusaha dengan sungguh-

sungguh agar mendapatkan pekerjaan yang 

saya inginkan. 

     

 Konsentrasi      

7. Jika saya bekerja, saya akan 

menyelesaikan pekerjaan saya dengan 

cermat. 

     

8. Saya berusaha untuk menyelesaikan 

pekerjaan secara tepat waktu. 

     

 Kesadaran      
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9. Saya ingin memperbaiki diri untuk 

menjadi pribadi yang lebih baik. 

     

10. Saya mematuhi etika dalam bekerja.      

 

 

Bimbingan Karir 

No Pernyataan SS S R TS STS 

 Pemahaman Diri      

1. Saya mengetahui karir yang sesuai dengan 

tingkat kemampuan saya. 

     

2. Dengan adanya nasehat dari guru, saya 

percaya bahwa bahwa pemilihan pekerjaan 

masing-masing siswa berbeda, karena 

bakat dan minat yang dimiliki. 

     

3. Setelah diberikan bimbingan oleh guru, 

saya menjadi tahu wawasan karir secara 

lebih luas. 

     

 Pemahaman Nilai-nilai dari Masyarakat      

4. Dalam bekerja, saya harus mampu 

mengendalikan diri baik terhadap diri 

sendiri, pekerjaan maupun lingkungan 

kerja. 

     

5. Saya berusaha berpikir positif untuk 

menjadi orang sukses. 

     

6. Sikap toleransi dan saling menghormati 

dengan orang lain baik di lingkungan kerja 

maupun di luar lingkungan kerja sangat 

diperlukan dalam hubungan kerja. 

     

 Pengenalan Lingkungan      

7. Bimbingan karir perlu diterapkan di SMK 

untuk membantu siswa mencari pekerjaan. 

     

8. Saya akan bersungguh-sungguh dalam 

belajar di SMK ini sesuai dengan program 

keahlian yang saya pilih, agar dapat 

bekerja sesuai dengan keterampilan yang 

saya peroleh. 

     

 Hambatan dan Cara Mengatasi 

Masalah 

     

9. Dalam menghadapi masalah pekerjaan, 

saya berusaha mencari tahu sumber 

masalah, sebab dan akibatnya dengan 

seksama. 

     

10. Saya selalu berusaha untuk menyelesaikan 

masalah dengan baik, bijaksana dan tidak 

mudah putus asa dalam bekerja. 
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 Perencanaan Masa Depan      

11. Saya memiliki cita-cita untuk bekerja di 

bidang akuntansi. 

     

12. Saya berharap mampu bekerja di bidang 

akuntansi di masa depan dengan bekal 

keterampilan, ilmu pengetahuan yang saya 

dapat di SMK. 

     



162 

 

 

 
1
6
2
 

Lampiran 26 

Daftar Nilai Mata Pelajaran Produktif Akuntansi 
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Lampiran 27 

Daftar Penelusuran Tamatan SMK N 1 Kendal Tahun 2013/2014 
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Lampiran 28 

Penelusuran Tamatan Program Keahlian Akuntansi 
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Lampiran 29 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 


